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Artinya : Siapa yang berbuat amal saleh baik lelaki maupun perempuan sedang ia
seorang mukmin, maka kami akan menjamin hidupnya dengan baik dan

akan memberikan pahala kepada mereka dengan sebaik-baiknya pahala
dari apa yang mereka perbuat. (QS. An-Nahl: 97).

! Departemen Agama RI, 16:97 Al-Quran Dan Terjemahannya, (Bandung: CV PENERBIT J-
ART, 2004), 279.



PERSEMBAHAN

Dengan rasa syukur kehadirat Allah SWT., skripsi ini saya persembahkan

kepada :

1. Ayah tercinta Buli Husairi dan lbunda Sumiati yang selalu memanjatkan
do’a untukku dan rela bekerja keras demi kelancaran dan kesuksesan buah
hatinya.

2. Keluarga besar yang telah mensupport dan memberikan motivasi dalam
meraih kesuksesan.

3. Adikku Isroatul Hasanah yang selalu memotivasi dan mendukung penulis.

4. Almamaterku IAIN Jember dan seluruh teman-teman seperjuangan ES K2
yang selalu menyemangati dan memberikan bantuan serta seluruh kenang-
kenangan terindah selama berada di bangku perkuliahan. Serta teman-

teman Kost yang bersedia menjadi tempat curahan hati.



KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang.

Alhamdulillah, puji syukur selalu penulis panjatkan kehadirat Illahi Rabbi

karena rahmat dan karunianya penulisan sekaligus penyusunan skripsi ini dapat

terselesaikan. Sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada sang

revolusioner dunia dan sekaligus panutan kita, Rasulullah S.A.W.

Keberhasilan penulis bukanlah sebuah hasil yang tanpa usaha dan do’a

dari seluruh kalangan. Oleh sebab itu, penulis menyampaikan terimakasih dengan

setulus hati kepada:

1.

Bapak Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE., MM. selaku Rektor Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Jember

Bapak Dr. Moch. Chotib, S.Ag., MM. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Jember.

Bapak M.F. Hidayatullah, S.H.I., M.S.1. selaku Ketua Jurusan Ekonomi Islam
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam [AIN Jember. Sekaligus dosen
pembimbing skripsi yang telah membimbing serta mengarahkan selama
proses penyelesaian skripsi.

Ibu Nikmatul Masruroh, M.E.l selaku Ketua Program Studi Ekonomi
Syariah.

Ibu Nurul Setianingrum, SE, MM selaku Dosen Pembimbing Akademik

(DPA)

Vi



6. Tim Penguji
- Ketua Sidang : Daru Anondo, SE., M. Si
- Penguji Utama : Dr. Moch. Chotib, S.Ag., MM
- Penguji Pendamping : M.F. Hidayatullah, S.H.I, M.S.1
- Sekretaris : Toton Fanshurna, M.E.I

7. Segenap dosen yang telah mencurahkan ilmunya kepada penulis sebagai
bekal dalam mengarungi kehidupan di dunia dan akhirat.

8. Ibu Hosniwati selaku Ketua Koperasi Wanita Al-Hikmah dan ibu Lilik
Winarsih selaku Sekretaris Koperasi Wanita Al-Hikmah, dan semua anggota
Koperasi Wanita Al-Hikmah yang telah memberikan ijin untuk melaksanakan
penelitian dan bersedia memberikan bantuan informasi, ilmu dan
pengalamannya.

Penulis menyadari, penulisan dan penyusunan skripsi ini bukanlah sebuah
kesempurnaan. Oleh karena itu mohon sedianya kritik dan saran dapat penulis
peroleh dari semua kalangan yang telah membacanya, sehingga penulis dapat
memperoleh tambahan ilmu untuk perbaikan diri pada diri penulis. Akhir kata,
semoga seluruh amal baik kita diterima oleh Allah SWT dan memperoleh balasan

yang baik dari-Nya.

Jember, 01 Januari 2018

Penulis

vii



ABSTRAK

Mugodimatul Hasanah, M.F. Hidayatullah, S.H.I, M.S.1., 2017: Peran Kredit
Modal Kerja Koperasi Wanita Al-Hikmah Dalam Memberdayakan Perempuan di
Dusun Sukmoilang Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten Jember

Salah satu yang terlibat dalam usaha kecil adalah para perempuan, dan
untuk mengembangkan usahanya para perempuan menambah modal dengan cara
meminjam ke lembaga keuangan. Melalui lembaga keuangan ini usaha perempuan
akan semakin diberdayakan dan akan semakin berkembang. Pemberdayaan ini
bertujuan untuk kemaslahatan masyarakat terutama para perempuan yang ingin
menyempurnakan taraf hidupnya dalam segala bidang terutama bidang
perekonomian, karena jika dalam masyarakat bidang perekonomian telah teratasi
maka kemakmuran hidup masyarakat akan tercapai. Misalnya, lembaga keuangan
yang ada di Desa Pace Dusun Sukmoilang yaitu Koperasi Wanita Al-Hikmah.

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana
proses pemberian modal kerja di koperasi wanita Desa Pace Dusun Sukmoilang?,
2) Bagaimana kontribusi kredit modal kerja dalam memberdayakan perempuan di
Desa Pace Dusun Sukmoilang?

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui proses pemberian
modal kerja di koperasi wanita Desa Pace Dusun Sukmoilang, 2) Untuk
mengetahui kontribusi kredit modal kerja dalam memberdayakan perempuan di
Desa Pace Dusun Sukmoilang.

Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian
lapangan dan analisis deskriptif. Metode pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Peneliti memperoleh kesimpulan bahwa 1) proses pemberian kredit modal
kerja di koperasi wanita di desa Pace dusun Sukmoilang yaitu dengan syarat: a.
Harus warga atau masyarakat Sukmoilang, b. Harus mempunyai usaha; c.
Berjenis kelamin perempuan. Sedangkan prosedur peminjaman modal kerja ialah
dengan cara menyerahkan Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan membuat perjanjian
2) kontribusi yang diberikan koperasi wanita Al-Hikmah ialah: a. Memberi
pinjaman modal kerja kepada para perempuan, b. Membantu meringankan beban
modal usaha, c. Membantu pengembangan usaha.
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ABSTRACT

Mugodimatul Hasanah, M.F. Hidayatullah, S.H.I, M.S.1., 2017: The Role of
Working Capital Credit Al-Hikmah Female Cooperative in Empowering Women
in the Village Sukmoilang Pace Village Silo District Jember

One of those invoved in business is women and to expand it’s business,
woman increase their capital by borrowing to financial institutions, through these
financial institutions. Woman’s business will be enabled and will be grow. This
empowerment aims to benefit society, especially women who want to improve
their standard of living in economy. Because in society the economy has been
resolved then prosperity of society will be reached. Such as financial institutions
in village Sukmoilang — Silo namely cooperative Al-Hikmah.

The focus in this research is. 1) How the process of distribution working
capital in the cooperative Al-Hikmah? 2) How the contribution of credit working
capital to empower woman in Sokmoilang — Pace?

Purpose from this research is. 1) To understand about the process of
distribution working capital in the cooperative Al-Hikmah. 2) To understand the
contribution of credit working capital to empower woman in Sokmoilang — Pace.

In this research apply by qualitative approach. Procedure in this research
apply by exploring field and descriptive analysis. Method of data procesing by
observation, interview and documentation.

The conclusion in this research. 1) The process of distribution working
capital in the cooperative Al-Hikmah must be qualified: a. Live in Sukmoilang —
Pace, b. Have business, c. Female. And procedure to join working capital in Al-
Hikmah is represent identity card and make bargain with cooperative Al-Hikmah.
2) The contribution of credit working capital among other: a. Lend credit working
capital, b. Help out the working capital in Sukmoilang — Pace, c. Can help society
to build the business development.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semakin berkembangnya suatu kegiatan perekonomian dan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta untuk mencapai tujuan
Negara yaitu mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur baik
material maupun spriritual, maka perlu terus dikembangkannya sektor
perekonomian. Pertumbuhan ekonomi sebagai hasil dari pembangunan
ekonomi harus dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat secara merata.
Penyebaran yang merata dari hasil pembangunan akan dapat diwujudkan
dalam melalui kebijakan perdagangan yang mendorong dan membantu
pengusaha kecil dalam sektor perdagangan. Dalam memajukan kegiatan
perekonomian perlu melibatkan banyak pihak antara lain BUMN, swasta,
koperasi, maupun pelaku ekonomi berskala kecil.

Perkembangan ekonomi yang terjadi seperti saat ini tidak hanya
menimbulkan dampak makro, tetapi juga menimbulkan dampak mikro
seperti para pengusaha kecil yang bergerak dalam sektor perdagangan.
Padahal sekarang ini perkembangan usaha kecil mempunyai peranan yang
sangat penting dalam meningkatkan perekonomian secara nasional bahkan
dunia.

Keterbatasan modal akan membatasi ruang gerak pedagang kecil

dalam menjalankan serta meningkatkan usahanya. Dengan kepemilikan



modal yang sangat terbatas serta sangat sulit mendapatkan modal dari luar
membuat semakin sulitnya para pedagang kecil mengembangkan
usahanya. Tidak ada jalan lain, untuk tetap bisa menjalankan usaha yang
dikembangkan oleh mereka yang memiliki keterbatasan modal, selain
mengandalkan sebuah lembaga yang mudah untuk mereka jangkau, seperti
lembaga kredit. Lembaga kredit dan pengembangannya merupakan salah
satu alat kebijakan yang strategis untuk menjangkau usaha ekonomi
lemah. Lembaga kredit bagi para pengusaha kecil sangatlah berperan
penting dalam pengembangan usahanya.

Kredit modal kerja adalah kredit yang dipergunakan untuk
menambah modal kerja yang habis dalam satu siklus usaha yaitu meliputi
jangka waktu dari pengeluaran uang tunai sampai dengan uang tunai itu
dapat diterima kembali. Yang dimaksud dengan modal kerja yaitu untuk
pembelian barang-barang dagangan, pembelian bahan baku, bahan bantu
dan lain-lain.? Dalam Undang-undang No. 10/1998 (pasal 21 ayat 11)
Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian
bunga.> Namun demikian, para anggota yang ingin meminjam modal

dilembaga ini tidak sertamerta atau dengan mudah mendapatkan pinjaman

? Syamsul Iskandar, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: IN MEDIA, 2013), 158.
*Sekretariat RI, Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan.



modal tanpa ada jaminan dari pihak anggota yang diberikan kepada
lembaga.

Adanya pemberian kredit modal kerja diharapkan mampu
menanggulangi  permasalahan-permasalahan  masyarakat menengah
kebawah. Bahwasanya kredit berfungsi untuk mendorong dan
melancarkan perdagangan, produksi dan jasa-jasa yang kesemuanya
ditujukan untuk meningkatkan taraf hidup masyarkat. Namun
kenyataannya tidak sedikit anggota yang mengeluhkan ataupun tidak
mampu memanfaatkan bantuan tersebut. Banyak dari para pelaku
mengakui bantuan kredit modal kerja mampu mengembangkan usaha,
sehingga menambah penghasilan, namun tidak sedikit pelaku usaha
mengeluhkan beberapa kendala dalam mengatur keuangannya baik itu dari
faktor pribadi maupun dalam pengembalian cicilan hutangnya.

Salah satu yang terlibat dalam usaha kecil adalah para perempuan,
dan untuk mengembangkan usahanya para perempuan menambah modal
dengan cara meminjam ke lembaga keuangan. Melalui lembaga keuangan
ini usaha perempuan akan semakin diberdayakan dan akan semakin
berkembang. Pemberdayaan ini bertujuan untuk kemaslahatan masyarakat
terutama para perempuan yang ingin menyempurnakan taraf hidupnya
dalam segala bidang terutama bidang perekonomian perdagangan, karena
jika dalam masyarakat bidang perekonomian telah teratasi maka

kemakmuran hidup masyarakat akan tercapai.



Kemakmuran atau kesejahteraan hidup merupakan impian semua
lapisan masyarakat termasuk para perempuan dimasyarakat Dusun
Sukmoilang. Mayoritas perempuan di dusun ini pencaharian utamanya
dengan cara membuka usaha dagang dan untuk memperoleh modal usaha
mereka menjadi anggota dilembaga keuangan.*

Al-Hikmah merupakan salah satu lembaga keuangan yang berada
di Desa Pace yang bergerak dibidang jasa peminjaman modal usaha
dengan sistem kredit yang telah disepakati antara pihak Al-Hikmah
dengan para anggota. Lembaga Al-Hikmah hanya membuka jasa pinjaman
kepada para perempuan yang mempunyai usaha terutama bagi para usaha
kecil.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka penulis
bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peran Kredit
Modal Kerja Koperasi Wanita Al-Hikmah Dalam Memberdayakan
Perempuan Di Dusun Sukmoilang Desa Pace Kecamatan Silo
Kabupaten Jember”.

B. Fokus Penelitian

Untuk penelitian kualitatif, perumusan masalah disebut dengan

istilah fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus

permasalahan yang akan dicari jawabannya melalui proses penelitian.

*Ibu Lilik Winarsih, Wawancara, Jember, 13 September 2017.



Fokus penelitian harus disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik,
operasional yang dituangkan dalam bentuk kalimat tanya.®

Masalah merupakan bagian dari “kebutuhan” seseorang untuk
dipecahkan, dengan begitu peneliti akan mengerahkan kemampuannya
untuk menemukan jawabannya. Orang ingin mengadakan penelitian
karena ia ingin mendapatkan jawaban dari masalah yang dihadapi.®

Sehingga ia membuat rancangan yang sistematis dan terarah agar dapat

menemukan jawaban yang benar secara ilmiah dan akademik.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa fokus
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pemberian modal kerja di Koperasi Wanita Al-
Hikmah di Dusun Sukmoilang Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten
Jember?

2. Bagaimana kontribusi kredit modal kerja dalam memberdayakan
perempuan di Dusun Sukmoilang Desa Pace Kecamatan Silo
Kabupaten Jember?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan
dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu
kepada masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

> Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah (Jember: IAIN Jember, 2017), 44.
® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 49.



1. Untuk mengetahui proses pemberian modal kerja di Koperasi Wanita
Al-Hikmah di Dusun Sukmoilang Desa Pace Kecamatan Silo
Kabupaten Jember.

2. Untuk mengetahui  kontribusi  kredit modal kerja dalam
memberdayakan perempuan di Dusun Sukmoilang Desa Pace
Kecamatan Silo Kabupaten Jember.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan
diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa
kegunaan yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan
bagi penulis/peneliti, instansi dan masyarakat keseluruhan. Kegunaan
peneliti harus realistis.”
Dari penjabaran tersebut maka tersusunlah manfaat penelitian
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini merupakan media untuk menambah khazanah
keilmuan tentang peran kredit modal kerja dalam memberdayakan
perempuan.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan
memberikan sumbangan bagi peneliti yang sejenis dalam rangka
mengembangkan pengetahuan terhadap peran kredit modal kerja

dalam memberdayakan perempuan.

"Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah,45.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
1. Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman tentang
penulisan karya ilmiah sebagai bekal untuk melaksanakan
penelitian dimasa yang akan datang.
2. Bisa mengembangkan potensi sebagai peneliti untuk
meningkatkan kompetensi dan wawasan sebagai mahasiswa
IAIN Jember.
b. Bagi Lembaga Koperasi Wanita Al-Hikmah
1. Diharapkan bisa dijadikan salah satu penambahan khasanah
ilmu pengetahuan dan dijadikan sebagai salah satu informasi
untuk evaluasi dan kontribusi yang sifatnya konstruktif dalam
peran kredit modal kerja tersebut.
2. Bermanfaat untuk dijadikan sebuah pembelajaran khasanah
bagi lembaga koperasi.
c. Bagi Pembaca Umumnya
Diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan tentang
peran kredit modal kerja dalam memberdayakan perempuan di
Desa Pace Dusun Sukmoilang.
d. Bagi IAIN Jember, khususnya Fakultas Ekonomi Islam program
Studi Ekonomi Syari’ah, penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi bagi peneliti selanjutnya, terkait tentang peran kredit

modal kerja dalam memberdayakan perempuan.



E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar

tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana

dimaksud peneliti.

1.

Kredit Modal Kerja

Kredit Modal Kerja merupakan kredit jangka pendek untuk
membiayai kebutuhan modal kerja usaha atau proyek.® Dalam arti lain
kredit modal kerja yaitu kredit untuk perorangan atau sebuah badan
usaha lainnya yang ingin mengembangkan lebih lebar usahanya dengan
syarat sudah memiliki perijinan usaha dan usaha sudah berjalan selama
kurang lebih satu tahun. Karena memang banyak para wirausahawan
yang masih memiliki modal minim untuk mengembangkan usahanya,
maka kredit modal kerja pun bisa dijadikan pilihan agar bisnis yang
dijalankan semakin besar.

Fokus utama dari kredit modal kerja sendiri adalah untuk
mendukung kemajuan usaha para calon peminjam dengan usaha kecil
dan menengah agar mampu mengembangkan usaha mereka. Sehingga
para wirausahawan yang memiliki usaha kecil menengah ini tidak
macet di dunia bisnis, yang mana seringkali terjadi bahwa bisnis kecil
lambat laun akan tenggelam jika tidak segera dikembangkan. Seperti

yang telah disebutkan di atas bahwa jangka waktu dari kredit modal

*Mudrajad

Kuncoro dan Suhardjono, Manajemen Perbankan (Yogyakarta: BPFE-

YOGYAKARTA, 2011), 456.



kerja memang pendek, dengan patokan maksimal peminjaman hanya
selama satu tahun. Dan dalam satu tahun tersebut nilai pencairan kredit
maksimal 70% dari total kebutuhan modal kerja dengan jaminan usaha
itu sendiri, sedangkan jaminan tambahan akan diikutsertakan apabila
memang benar-benar dibutuhkan.’
2. Koperasi Wanita

Koperasi wanita pada umumnya memiliki kegiatan yang
diorientasikan kepada pemenuhan kebutuhan dan pemecahan persoalan
wanita baik yang bersifat konsumtif, produktif maupun kesehatan
reproduksi. Keberadaan koperasi wanita sangat menarik untuk dikaji
karena terdapat beberapa koperasi wanita yang cukup berkembang
seperti Koperasi Wanita Al-Hikmah di Dusun Sukmoilang Desa Pace
Kecamatan Silo Kabupaten Jember. Sebagian besar koperasi wanita
cukup berkualitas walaupun jumlah anggota, volume usaha dan SHU
tidak besar tetapi mereka secara konsisten dan memberikan dampak
positif untuk peningkatan kesejahteraan keluarga. Secara lebih khusus
peranan wanita dalam koperasi perlu didorong dengan beberapa alasan
berkaitan dengan:
a. Peranan wanita dalam peningkatan kesejahteraan diri dan

keluarganya. Dengan kata lain terdapat peranan yang besar wanita

dalam pengentasan kemiskinan.

*Pradana Fitra Zumario, “Apa Itu Kredit Modal Kerja”, https://uangteman.com/blog/berita-
uang/apa-itu-kredit-modal-kerja/ (14 April 2017 ).



https://uangteman.com/blog/berita-uang/apa-itu-kredit-modal-kerja/
https://uangteman.com/blog/berita-uang/apa-itu-kredit-modal-kerja/
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b. Kebutuhan wanita untuk memberdayakan diri (aktualisasi diri) agar
dapat berperan lebih besar di luar posisinya sebagai ibu rumah
tangga (kesimpulan dari panel diskusi tanggal 4 April 2006 yang
diselenggarakan oleh Deputi Bidang Pengkajian Sumberdaya
UKMK).2?

3. Memberdayakan Perempuan
Pemberdayaan perempuan menjadi penting dikarenakan beberapa
faktor yaitu:

a. Pembangunan dengan perspektif patriakhal ~mengakibatkan
perempuan menjadi tidak berdaya (tidak dapat mengekspresikan
kebebasan yang dimilikinya).

b. Tingkat pendidikan perempuan cenderung lebih rendah daripada
laki-laki.

c. Hak reproduksi yang cenderung dipaksakan.

d. Ketinggalan perempuan dalam dunia politik dan sebagainya.™
Menurut peneliti memberdayakan perempuan yaitu berusaha

meningkatkan atau mengangakat derajat perempuan. Dalam hal ini

pemberdayaan yang dimaksud adalah pemberdayaan perempuan dalam

hal usaha melalui koperasi wanita karena perempuan sejak dahulu aktif

Oy usuf Fadillah, “Eksistensi Koperasi Wanita Di Indonesia”,
https://yusuffadillah.wordpress.com/2011/12/21/eksistensi-koperasi-wanita-di-indonesia/ (14
April 2017).

"Minarti, “Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Keterampilan Menjahit Oleh Koperasi
Wanita Wira Usaha Bina Sejahtera Di Bulak Timur-Depok”. Skripsi (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, 2014), 34-35.


https://yusuffadillah.wordpress.com/2011/12/21/eksistensi-koperasi-wanita-di-indonesia/
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dalam kegiatan ekonomi dan sosial sebagai petani, pedagang, pekerja
(di sektor informal), dan sebagai ibu rumah tangga.

Pada dasarnya pemberdayaan ini bertujuan untuk membuat setiap
perempuan menjadi seorang yang mandiri yang tidak menggantungkan
hidupnya pada keluarganya maupun orang lain. Mandiri, dalam kamus
bahasa Indonesia berarti tidak tergantung pada orang lain. Namun
mandiri disini tidak hanya sekedar tergantung pada orang lain, tetapi
juga menyadari bahwa dirinya adalah pribadi yang berkehendak bebas.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format
penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif,
bukan seperti daftar isi.

Bab | Pendahuluan yang membahas tentang latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah, dan metode penelitian serta sistematika penelitian.

Bab Il Kajian Kepustakaan yang berisi tentang ringkasan kajian
terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan
pada saat ini serta memuat tentang kajian teori.

Bab Il Metode Penelitian, meliputi pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data,

analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.
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Bab IV Hasil Penelitian, pada bagian ini berisi tentang inti atau
hasil penelitian ini, yang meliputi latar belakang, obyek penelitian,
penyajian data, analisis dan pembahasan temuan.

Bab V Kesimpulan dan saran yang berisi kesimpulan penelitian
yang dilengkapi dengan saran-saran dari peneliti atau penulis dan diakhiri

dengan penutup.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, yang

mempunyai relevasi dengan judul ini diantaranya:

1. Skripsi yang ditulis oleh Musyrifatul Hasanah pada tahun 2017
berjudul “Penyelesaian Kredit Bermasalah Simpan Pinjam Kelompok
Perempuan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri
Pedesaan (PNPM Mp)”.

Penelitian ini merupakan penelitian penelitian kualitatif yang mana
pengumpulan datanya dilakukan dengan metode observasi, wawancara
dan dokumentasi. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diketahui
bahwa UPK PNPM Mandiri pedesaan Kecamatan Maesan adalah salah
satu UPK yang menerapkan prinsip-prinsip pemberian kredit, dengan
analisa 5C (Character, Capacity, Capital, Condition of economy,
Collateral) dalam penilaian kelayakan calon nasabah pembiayaan
modal kerja untuk mengantisipasi adanya resiko yang tidak diinginkan.
Profil kredit dalam UPK PNPM-Mp Kecamatan Maesan tercatat ada
12 Desa yang mengajukan pinjaman modal kerja di UPK PNPM-Mp
yang mana dalam masing-masing Desa terdapat 342 anggota kelompok
dan yang bermasalah ada 197 anggota kelompok dari 324 anggota

kelompok tersebut. UPK PNPM-Mp Kecamatan Maesan dalam

13
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menyelesaikan kredit bermasalah SPP dalam UPK PNPM-Mp
menggunakan menyelamatkan kredit bermasalah dengan 3R
(Rescheduling, Reconditioning, Restructuring). Prinsip kehati-hatian
ini adalah upaya UPK PNPM Mandiri pedesaan Kecamatan Maesan
untuk menyelamatkan kredit bermasalah yang terjadi di UPK PNPM-
Mp untuk mencegah terjadinya kredit macet.*?

2. Skripsi yang ditulis oleh Minarti pada tahun 2014 berjudul
“Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Keterampilan Menjahit
Oleh Koperasi Wanita Wira Usaha Bina Sejahtera Di Bulak Timur-
Depok™.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mana
pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara
(interview) dan dokumentasi. Sedangkan proses analisis dilakukan
dengan mendasarkan pada metode kualitatif. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, dapat diketahui bahwa pelatihan keterampilan menjahit
diharapkan mereka mampu bersaing dengan para pekerja lain dalam
dunia kerja. Tanpa menutup kemungkinan mereka akan membuka
usaha rumahan dan merekrut orang lain untuk membantu pekerjaan

mereka.’®

“Musyrifatul Hasanah, “Penyelesaian Kredit Bermasalah Simpan Pinjam Kelompok Perempuan
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM-MPd) (Studi Di UPK
PNPM MPd Kecamatan Maesan)”. Skripsi (Jember: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember,
2017), viii.

BMinarti, “Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Keterampilan Menjahit Oleh Koperasi
Wanita Wira Usaha Bina Sejahtera Di Bulak Timur-Depok”. Skripsi (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, 2014), i.
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3. Skripsi yang ditulis oleh Diah Putri Ayu Musrifatul Laili pada tahun
2017 berjudul “Kontribusi Pelaksanaan Program SPKP (Simpan
Pinjam Kelompok Perempuan) Dalam Program PNPM-Mp Terhadap
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Perspektif Hukum Ekonomi
Islam di Desa Umbulsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember”.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, teknik
pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diketahui bahwa
pelaksanaan program SPKP (simpan pinjam kelompok perempuan) di
Desa Umbulsari kurang transparan dan akuntabel. Kontribusi program
SPKP di Desa Umbulsari ini sangat membantu pendapatn
perekonomian masyarakat. Pandangan hukum islam terhadap program
SPKP di Desa Umbulsari mengandung bunga 1,5 % perbulan, dalam
Islam Kkita sangat dianjurkan untuk bersifat amanah dan tolong-
menolong walaupun pada praktiknya SPKP menggunakan bunga,
namun bagi masyarakat yang menjadi nasabah mereka tidak diberatkan
dalam pengembalian dana yang dipinjamkan.**

4. Skripsi yang ditulis oleh Anifatus Solihah pada tahun 2016 yang
berjudul “Pemberdayaan Kaum Perempuan Dalam Menunjang

Peningkatan Pendapatan Keluarga Perspektif Ekonomi Islam”.

“Diah Putri Ayu Musrifatul Laili, “Kontribusi Pelaksanaan Program SPKP (Simpan Pinjam
Kelompok Perempuan) Dalam Program PNPM-Mp Terhadap Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Perspektif Hukum Ekonomi Islam Di Desa Umbulsari Kecamatan Umbulsari
Kabupaten Jember”. Skripsi (Jember: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, 2017), viii.
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Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan atau field
research, dengan jenis penelitiannya adalah penelitian kualitatif.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi dan
wawancara. Sedangkan proses analisisnya dilakukan dengan analisa
deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diketahui
bahwa : Pertama, pemberdayaan perempaun melalui Home Industry
Bulu Mata di Desa Sokawera Kecamatan Cilongok Kabupaten
Banyumas, telah ikut ambil bagian dalam menambah pendapatan
keluarga. Kedua, dalam perspektif ekonomi Islam, pemberdayaan
perempuan pada Home Industry Bulu Mata di Desa Sokawera dalam
upaya meningkatkan pendapatan keluarga sudah sesuai dengan
ketentuan-ketentuan dalam Islam, di antaranya: (1) Tidak boleh
melalaikan tugasnya di sektor domestik; dan (2) Mendapatkan ijin dari
suaminya. Para pengrajin bulu mata di Desa Sokawera, walaupun
bekerja di luar rumah, akan tetapi ia tetap melaksanakan tugasnya
dalam rumah tangga dengan baik, sehingga hak dan kewajiban dalam
rumah tangga tidak terabaikan, dan para pengrajin bulu mata telah
mendapatkan ijin dari suami mereka dan tetap mengutamakan
keluarga.™

5. Skripsi yang ditulis oleh Evi Alfianti pada tahun 2014 yang berjudul

“Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Usaha Sosial Ekonomis

“Anifatus Sholihah, “Pemberdayaan Kaum Perempuan Dalam Menunjang Peningkatan
Pendapatan Keluarga Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus di Home Industry Bulu Mata
Sokawera Cilongok Banyumas)”. Skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016), v.
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Produktif Keluarga Miskin (USEP-KM) Oleh Dinas Sosial DIY Di
Hargorejo Kokap Kulonprogo)”.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
menggunakan pendekatan penelitian lapangan. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa proses
pelaksanaan pemberdayaan program USEP-KM yang dilakukan oleh
Dinas Sosial DIY ternyata cukup panjang. Dilihat dari siklus
penumbuhan dan pembinaan USEP-KM,mulai dari tahap perencanaan
program sampai ke tahap monitoring dan evaluasi. Bentuk kegiatannya
pun bermacam-macam, ada simpan pinjam, pertemuan rutin bulanan
dan pelatihan keterampilan. Selain itu juga dampak adanya Kelompok
USEP-KM di Desa Hargorejo sangat baik bagi perkembangan
kehidupan masyarakat Desa Hargorejo pada umumnya dan anggota
kelompok USEP-KM “Binangan Sejahtera” pada khususnya.*®

6. Skripsi yang ditulis oleh Lucya Purnamasari pada tahun 2014 yang
berjudul “Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok Wanita Tani
(KWT) Bagi Aktualisasi Perempuan Di Desa Kemanukan, Bagelen,
Purworejo, Jateng”.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil

Evi Alfianti, “Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Usaha Sosial Ekonomis Produktif
Keluarga Miskin (USEP-KM) Oleh Dinas Sosial DIY Di Hargorejo Kokap Kulonprogo™. Skripsi
(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014), x.
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yang diperoleh dapat diketahui bahwa pemberdayaan perempuan
melalui KWT di Desa Kemanukan meliputi: (a) kegiatan pertanian
yang dilakukan oleh KWT, (b) pertemuan rutin untuk membahas
kemajuan KWT, (c) sosialisasi dari PPL, (d) simpan pinjam. Dampak
KWT bagi aktualisasi perempuan di Desa Kemanukan vyaitu
meningkatnya ilmu dan pengetahuan tentang pertanian, adanya
perubahan perilaku pada anggota ke arah yang lebih baik, keberadaan
KWT telah diakui dan bermanfaat untuk masyarakat. Sedangkan faktor
pendukungnya yaitu partisipasi dan motivasi dari semua anggota KWT
cukup tinggi, tersedianya fasilitas seperti lahan dan sarana pendukung
pengolahan lahan di Desa Kemanukan adanya kerjasama yang baik
dari berbagai instansi terkait khususnya di bidang pertanian, dan
dukungan dari masyarakat sekitar cukup baik. Faktor penghambat
dalam pelaksanaan kegiatan KWT adalah kurangnya perhatian
pemerintah khususnya pada kelompok wanita tani. Hal ini nampak
pada pemberian bantuan yang sangat terbatas, selain itu SDM wanita
tani belum dikembangkan secara maksimal.*’

7. Skripsi yang ditulis oleh Yayik Ernia pada tahun 2013 yang berjudul
“Strategi Pemberdayaan Perempuan Melalui Pelatihan Keterampilan
Bordir (Studi Deskriptif di Desa Yosomulyo Kecamatan Gambiran

Kabupaten Banyuwangi)”.

YLucya Purnamasari, “Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) Bagi
Aktualisasi Perempuan Di Desa Kemanukan, Bagelen, Purworejo, Jateng”. Skripsi (Yogyakarta:
Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), vii.
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik penentuan
informan dengan menggunakan Purposive Sampling yaitu teknik
pengumpulan informan dengan cara sengaja. Pengumpulan datanya
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan
hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa pemberdayaan perempuan
melalui pelatihan keterampilan bordir adalah suatu program yang
masuk dalam agenda PNPM Mandiri pemerintah Kecamatan
Gambiran. Program ini bertujuan untuk membangun peran gender para
perempuan di Desa Yosomulyo dengan cara memberikan modal
berupa pengetahuan dan keterampilan bordir. Dengan pemberian
modal ini diharapkan para perempuan dapat memanfaatkan
keterampilan tersebut serta dapat memberdayakan dirinya sendiri
sehingga memperkecil ketergantungannya terhadap suami. Untuk
mencapai tujuan pemberdayaan tersebut, maka dibutuhkanlah strategi.
Strategi dalam pemberdayaan ini ada beberapa, antara lain adalah
sosialisasi, pemberian bantuan fisik berupa dana, mesin bordir dan
keperluan lainnya, pemberian modal berupa keterampilan serta

kerjasama dengan pengusaha bordir.*®

®Yayik Ernia, “Strategi Pemberdayaan Perempuan Melalui Pelatihan Keterampilan Bordir (Studi
Deskriptif Di Desa Yosomulyo Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi)”. Skripsi
(Jember: Universitas Jember, 2013), vii.
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Perbedaan Dan Persamaan Kajian Terdahulu

Perspektif Hukum
Ekonomi Islam di
Desa Umbulsari
Kecamatan
Umbulsari
Kabupaten

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. | Musyrifatul | Penyelesaian Sama-sama Perbedaannya
Hasanah Kredit membahas skripsi ini
Bermasalah tentang membahas tentang
Simpan  Pinjam | pemberdayaan | kredit bermasalah
Kelompok oleh kelompok
Perempuan perempuan
Program Nasional
Pemberdayaan
Masyarakat
Mandiri Pedesaan
(PNPM Mp)
2. | Minarti Pemberdayaan Sama-sama Perbedaannya
Perempuan membahas skripsi ini
Melalui Program | tentang membahas
Keterampilan pemberdayaan | keterampilan
Menjahit Oleh | perempuan oleh | menjahit
koperasi Wanita | koperasi wanita
Wira Usaha Bina
Sejahtera Di
Bulak Timur-
Depok
3. | Diah  Putri | Kontribusi Sama-sama Perbedaannya
Ayu Pelaksanaan membahas skripsiini
Musrifatul Program  SPKP | tentang membahas tentang
Laili (Simpan  Pinjam | pemberdayaan | pelaksanaan
Kelompok oleh kelompok | program  simpan
Perempuan) perempuan pinjam
Dalam  Program
PNPM-Mp
Terhadap
Pemberdayaan
Ekonomi
Masyarakat
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan
Jember

4. | Anifatus Pemberdayaan Pembahasannya | Perbedaannya

Solihah Kaum Perempuan | sama-sama dengan skripsi ini

Dalam membahas membahas
Menunjang tentang peningkatan
Peningkatan pemberdayaan | pendapatan
pendapatan perempuan
Keluarga
Perspektif
Ekonomi  Islam
(Studi Kasus Di
Home  Industry
Bulu Mata
Sokawera
Cilongok
Banyumas)

5. | Evi Alfianti | Pemberdayaan Sama-sama Perbedaannya
Perempuan membahas skripsi ini
Melalui Program | tentang membahas tentang
Usaha Sosial | pemberdayaan | usaha sosial
Ekonomis perempuan ekonomis produktif
Produktif keluarga miskin
Keluarga Miskin
(USEP-KM) Oleh
Dinas Sosial DIY
Di Hargorejo
Kokap
Kulonprogo

6. | Lucya Pemberdayaan Sama-sama Perbedaannya

Purnamasari | Perempuan membahas skripsi ini

Melalui tentang membahas tentang
Kelompok Wanita | pemberdayaan | Kelompok Wanita
Tani (KWT) Bagi | perempuan Tani (KWT) bagi
Aktualisasi aktualisasi
Perempuan Di perempuan
Desa Kemanukan,
Bagelen,
Purworejo, Jateng

7. | Yayik Ernia | Strategi Sama-sama Perbedaannya
Pemberdayaan membahas skripsi ini
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan
Perempuan tentang membahas tentang
Melalui Pelatihan | pemberdayaan | pelatihan
Keterampilan perempuan keterampilan bordir

Bordir (Studi
Deskriptif di Desa
Yosomulyo
Kecamatan
Gambiran
Kabupaten
Banyuwangi)

B. Kajian Teori

1.

Kredit

Kredit berasal dari bahasa ltalia yaitu credere yang artinya
percaya.”® Artinya pihak yang memberikan kredit percaya kepada
pihak yang menerima kredit, bahwa kredit yang diberikan pasti akan
terbayar. Di lain pihak, penerima kredit mendapat kepercayaan dari
pihak yang memberi pinjaman, sehingga pihak peminjam
berkewajiban untuk mengembalikan kredit yang telah diterimanya.

Sebelum kredit diberikan, untuk meyakinkan bank bahwa si
nasabah benar-benar dapat dipercaya, maka bank atau lembaga
lainnya terlebih dulu mengadakan analisis kredit. Analisis kredit
mencakup latar belakang nasabah atau perusahaan, prospek usahanya,
jaminan yang diberikan serta faktor-faktor lainnya. Tujuan analisis ini
adalah agar bank yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar

aman.

|skandar, Bank Dan Lembaga Keuangan, 118.
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Pemberian kredit tanpa dianalisis terlebih dulu akan sangat
membahayakan bank. Nasabah dalam hal ini dengan mudah
memberikan data-data fiktif sehingga kredit tersebut sebenarnya
tidaklayak untuk diberikan. Akibatnya jika salah dalam menganalisis,
maka kredit yang disalurkan akan sulit untuk ditagih alias macet.
Namun, faktor salah analisis ini bukanlah merupakan penyebab utama
kredit macet walaupun sebagian terbesar kredit macet diakibatkan
salah dalam mengadakan analisis. Penyebab lainnya mungkin
disebabkan oleh bencana alam yang memang tidak dapat dihindari
oleh nasabah. Misalnya kebanjiran atau gempa bumi atau dapat pula
kesalahan dalam pengelolaan.”

Secara terminologi, kredit merupakan penyaluran dana dari
pihak pemilik dana kepada pihak yang memerlukan dana. Penyaluran
dana tersebut didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh
pemilik dana kepada pengguna dana.

Di dalam perbankan syariah, istilah kredit tidak dikenal, karena
bank syariah memiliki skema yang berbeda dengan bank konvensional
dalam menyalurkan dananya kepada pihak yang membutuhkan dana.
Bank syariah menyalurkan dananya kepada nasabah dalam bentuk

pembiayaan. Sifat dari penyaluran dana dengan skema pembiayaan,

“Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2014), 86.
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bukan merupakan utang piutang, tetapi merupakan pembiayaan yang
diberikan bank kepada nasabah dalam melakukan usaha.**

Dalam arti lain, menurut Mac Leod kredit adalah suatu
reputasi yang dimiliki seseorang, yang memungkinkan ia bisa
memperoleh uang, barang-barang atau buruh/tenaga kerja, dengan
jalan menukarkannya dengan suatu janji untuk membayarnya di suatu
waktu yang akan datang.?

a.  Prosedur dalam Pemberian Kredit

Prosedur dalam pemberian dan penilaian kredit oleh dunia
perbankan secara umum antarbank yang satu dengan bank yang lain
tidak jauh berbeda. Yang menjadi perbedaan mungkin hanya terletak
dari prosedur dan persyaratan yang ditetapkannya dengan
pertimbangan masing-masing.

Prosedur pemberian kredit secara umum dapat dibedakan
antara pinjaman perseorangan dengan pinjaman oleh suatu badan
hukum, kemudian dapat pula ditinjau dari segi tujuannya apakah
untuk konsumtif atau produktif.

Secara umum akan dijelaskan prosedur pemberian kredit oleh
badan hukum sebagai berikut:

1.  Pengajuan berkas-berkas.
Dalam hal ini pemohon kredit mengajukan permohonan

kredit yang dituangkan dalam suatu proposal. Kemudian

*!Ismail, Manajemen Perbankan, (Jakarta: KENCANA, 2010), 93-94.
?Rachmat firdaus dan Maya Ariyanti, Manajemen Perkreditan Bank Umum, (Bandung:
ALFABETA, 2011), 2.
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dilampiri dengan berkas-berkas lainnya yang dibutuhkan.

Pengajuan proposal kredit hendaknya yang berisi antara lain

sebagai berikut:

- Latar belakang perusahaan seperti riwayat hidup singkat
perusahaan, jenis bidang usaha, identitas perusahaan, nama
pengurus  berikut  pengetahuan dan  pendidikannya,
perkembangan perusahaan serta relasinya dengan pihak-pihak
pemerintah dan swasta.

- Maksud dan tujuan
Apakah untuk memperbesar omset penjualan atau
meningkatkan kapasitas produksi atau mendirikan pabrik
baru (perluasan) serta tujuan lainnya.

- Besarnya kredit dan jangka waktu
Dalam hal ini pemohon menentukan besarnya jumlah kredit
yang ingin diperoleh dan jangka waktu kreditnya. Penilaian
kelayakan besarnya kredit dan jangka waktunya dapat Kita
lihat dari cash flow serta laporan keuangan (neraca dan
laporan rugi laba) tiga tahun terakhir. Jika dari hasil analisis
tidal sesuai dengan permohonan, maka pihak bank tetap
berpedoman terhadap hasil analisis mereka dalam
memutuskan jumlah kredit dan jangka waktu kredit yang

layak diberikan kepada si pemohon.



26

- Cara pemohon mengembalikan kredit, dijelaskan secara rinci
cara-cara nasabah dalam mengembalikan kreditnya apakah
dari hasil penjualan atau cara lainnya.

- Jaminan kredit. Hal ini merupakan jaminan untuk menutupi
segala resiko terhadap kemungkinan macetnya suatu kredit
baik yang ada unsur kesengajaan atau tidak. Penilaian
jaminan kredit haruslah teliti jangan sampai terjadi sengketa,
palsu, dan sebagainya.

Penyelidikan berkas pinjaman

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang
diajukan sudah lengkap sesuai persyaratan dan sudah benar. Jika
menurut pihak perbankan belum lengkap atau cukup, maka
nasabah diminta untuk segera melengkapinya dan apabila
sampai batas tertentu nasabah tidak sanggup melengkapi
kekurangan tersebut, maka sebaiknya permohonan kredit
dibatalkan saja.

Wawancara |

Merupakan penyidikan kepada calon peminjam dengan
langsung berhadapan dengan calon peminjam, untuk
meyakinkan apakah berkas-berkas tersebut sesuai dan lengkap
seperti dengan yang bank inginkan. Wawancara ini juga untuk
mengetahui keinginan dan kebutuhan nasabah yang sebenarnya.

Hendaknya dalam wawancara ini dibuat serilek mungkin
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sehingga diharapkan hasil wawancara akan sesuai dengan tujuan
yang diharapkan.
On the Spot

Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan
meninjau berbagai objek yang akan dijadikan usaha atau
jaminan. Kemudian hasil on the spot dicocokkan dengan hasil
wawancara |. Pada saat hendak melakukan on the spot
hendaknya jangan diberitahu kepada nasabah. Sehingga apa
yang kita lihat di lapangan sesuai dengan kondisi yang
sebenarnya.
Keputusan kredit

Keputusan kredit dalam hal ini adalah menentukan apakah
kredit akan diberikan atau ditolak, jika diterima, maka
dipersiapkan administrasinya, biasanya keputusan kredit yang
akan mencakup :
- Jumlah uang yang diterima
- Jangka waktu kredit
- Dan biaya-biaya yang harus dibayar
Penandatanganan akad kredit/perjanjian lainnya

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya
kredit, maka sebelum kredit dicairkan maka terlebih dulu calon

nasabah menandatangani akad kredit, mengikat jaminan dengan
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hipotek dan surat perjanjian atau pernyataan yang dianggap
perlu.?®
b. Barang Jaminan
Dalam buku manajemen perbankan kredit dilihat dari segi
jaminan adalah sebagai berikut:
1.  Kredit dengan jaminan (Secured Loan)

Kredit dengan jaminan merupakan jenis kredit yang
didukung dengan jaminan (agunan). Kredit dengan jaminan ini
dapat digolongkan menjadi jaminan perorangan, benda
berwujud, dan benda tidak berwujud.

a. Jaminan perorangan
Jaminan perorangan merupakan jenis kredit yang di
dukung dengan jaminan seorang (personal securities) atau
badan sebagai pihak ketiga yang bertindak sebagai
penanggung jawab apabila terjadi wan prestasi dari pihak
debitur.
b. Jaminan benda berwujud
Jaminan benda berwujud merupakan jaminan
kebendaan yang terdiri dari barang bergerak maupun barang
tidak bergerak, misalnya kendaraan bermotor, mesin dan
peralatan, investasi kantor, barang dagangan. Jaminan yang

bersifat barang tidak bergerak antara lain, tanah dan gedung

 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2013),
100-103.
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yang berdiri di atas tanah tersebut atau tanah tanpa gedung,
kapal api dengan bobot 20 m?.

c. Jaminan benda tidak berwujud

Beberapa jenis jaminan yang dapat diterima adalah

jaminan benda tidak berwujud. Benda tidak berwujud
tersebut antara lain, promes, obligasi, saham, dan surat
berharga lainnya. Barang tidak berwujud tersebut dapat
diikat dengan cara pemindahtanganan atau cessie.

Kredit tanpa jaminan (Unsecured Loan)

Kredit yang diberikan kepada debitur tanpa di dukung
adanya jaminan. Kredit tersebut diberikan atas dasar
kepercayaan yang diberikan oleh bank kepada debitur. Kredit
tanpa jaminan ini risikonya tinggi karena tidak ada pengaman
yang dimiliki oleh bank apabila debitur wan prestasi.

Bank dapat memberikan kredit tersebut kepada debitur
yang dapat diyakini bahwa debitur tersebut dapat membayar
pinjamannya dengan lancar. Bank akan menderita apabila
debitur tidak dapat membayar pinjamnnya. Bank tidak memiliki
sumber pelunasan kedua karena bank tidak memiliki jaminan
yang dapat dijual.

Contoh kredit tanpa jaminan antara lain :

a. Kredit dengan jaminan SK (Surat Keputusan) pengangkatan

menjadi pegawai tetap. Bagi bank SK tersebut tidak ada
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artinya, karena bukan merupakan sumber pendapatan, akan
tetapi bagi nasabah, apalagi nasabah tersebut adalah pegawai
negeri sipil, maka SK tersebut merupakan hal yang sangat
penting, sehingga sangat berharga. Debitur tidak ingin SK
tersebut ditahan, sehingga berusaha untuk membayar kembali
pinjamannya.
b. Kredit dengan jaminan ijazah
Jaminan ijazah bagi bank tidak ada nilainya, akan tetapi bagi
nasabah sangat berarti, sehingga nasabah berusaha membayar
angsuran®.
c.  Batasan Pinjaman
1. Kredit UMKM
Kredit UMKM merupakan kredit yang diberikan kepada
pengusaha dengan skala usaha sangat kecil. Misalnya kredit yang
diberikan bank kepada pengusaha tempe, dan peracangan.
2. Kredit UKM
Kredit yang diberikan kepada pengusaha dengan batasan
antara Rp 50.000.000,- dan tidak melebihi Rp 350.000.000,-
UKM sudah memiliki modal yang cukup, serta administrasi yang
lebih baik dibanding dengan UMKM, sehingga bank juga dapat
memenuhi permohonan kreditnya. Kredit UKM antara lain kredit

untuk koperasi, pengusaha kecil (perdagangan, toko, dan grosir).

?* Ismail, Manajemen Perbankan (Jakarta: KENCANA, 2013), 107-108.
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3. Kredit Korporasi
Jenis kredit ini merupakan kredit yang diberikan kepada
debitur dengan jumlah besar dan diperuntukkan kepada debitur
besar (korporasi). Pada umumnya, bank lebih mudah melakukan
analisis terhadap debitur korporasi karena data keuangannya lebih
lengkap, administrasinya baik, dan struktur permodalannya
kuat.”®
c. Waktu Pinjaman
Adapun jenis kredit dari segi jangka waktu adalah sebagai berikut:
1.  Kredit Jangka Pendek
Kredit Jangka Pendek merupakan kredit yang diberikan
dengan jangka waktu maksimal satu tahun. Kredit tersebut
biasanya diberikan oleh bank untuk membiayai modal kerja
perusahaan yang mempunyai siklus usaha dalam satu tahun.
2.  Kredit Jangka Menengah
Kredit Jangka Menengah merupakan kredit yang diberikan
dengan jangka waktu antara satu tahun sampai tiga tahun. Kredit
ini dapat diberikan untuk ketiga jenis kredit yaitu modal kerja,
kredit investasi, dan kredit konsumtif. Kredit modal kerja yang
pada umumnya jangka waktunya satu tahun, akan tetapi apabila
nilai kreditnya besar maka bisa diberikan sampai dengan tiga

tahun. Kredit investasi yang nilainya kecil bisa diberikan dengan

% |smail, Manajemen, 108-109.
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jangka waktu sampai dengan tiga tahun, akan tetapi bila
nominalnya besar akan diberikan jangka panjang. Kredit
konsumtif akan disesuaikan dengan kemampuan debitur dalam
mengangsur, sehingga dapat diberikan dalam jangka pendek,
menengah, dan panjang.
3. Kredit Jangka Panjang

Kredit yang jangka waktunya lebih dari tiga tahun. Kredit
ini diberikan untuk kredit investasi, misalnya untuk pembelian
gedung, pembangunan proyek, pengadaan mesin dan peralatan,
dan lain-lain yang nominalnya besar serta kredit konsumtif yang

nilainya besar, misalnya KPR.?®

Kredit sesuai Jangka Waktu
Jangka Pendek 0 —1 tahun
Jangka Menengah 1 — 3 tahun
Jangka Panjang Lebih dari 3 tahun

2. Modal Kerja

Dalam operasional kegiatan keseharian perusahaan modal
memiliki peran utama sehingga kelangsungan hidup perusahaan
terjamin. Dalam perusahaan modal kerja menunjukkan tingkat
keamanan para kreditur terutama kreditur jangka pendek. Adanya
modal kerja yang cukup memungkinkan perusahaan beroperasi
dengan seekonomis mungkin dan perusahaan tidak mengalami
kesulitan akibat Kkrisis-krisis atau kekacauan keuangan. Menurut

Bambang Riyanto yang dimaksud modal kerja adalah keseluruhan dari

% |smail, Manajemen, 102.
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jumlah aktiva lancar dalam kaitannya dengan hutang lancar.
Sedangkan menurut Soediyono R modal kerja merupakan sumber
pembiayaan jangka panjang yang khusus membiayai kegiatan
perusahaan sehari-hari, sedangkan menurut Munawir modal kerja
adalah kelebihan nilai aktiva yang dimiliki perusahaan terhadap
seluruh hutang-hutangnya.?’

Dari berbagai pengertian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa modal kerja merupakan sejumlah dana yang tertanam untuk
membiayai kegiatan operasional keseharian perusahaan.

Modal kerja memiliki arti yang sangat penting bagi operasional
suatu perusahaan. Di samping itu, manajemen modal kerja juga
memiliki tujuan tertentu yang hendak dicapai. Oleh karena itu, setiap
perusahaan berusaha memenuhi kebutuhan modal kerjanya, agar dapat
meningkatkan likuiditasnya. Kemudian, dengan terpenuhi modal
kerja, perusahaan juga dapat memaksimalkan perolehan labanya.
Perusahaan dalam kekurangan modal kerja dapat membahayakan
kelangsungan hidup perusahaan yang bersangkutan, akibat tidak dapat
memenuhi likuiditas dan target laba yang diinginkan. Kecukupan
modal kerja juga merupakan salah satu ukuran kinerja manajemen.

Secara umum arti penting modal kerja bagi perusahaan,

terutama bagi kesehatan keuangan perusahaan, yaitu sebagai berikut:

*"Herlina Puji Astuti, “Pengaruh Modal Kerja Dan Perputaran Modal Kerja Terhadap Return On
Equity (ROE) Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdapat Di Bursa Efek Jakarta
(BEJ) Tahun 2000-2003”. Skripsi (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2005), 18.
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a. Kegiatan seseorang manajer keuangan lebih banyak dihabiskan di
dalam kegiatan operasional perusahaan dari waktu ke waktu. Ini
merupakan manajemen modal kerja.

b. Investasi dalam aktiva lancar cepat dan sering kali mengalami
perubahan serta cenderung labil. Sedangkan aktiva lancar adalah
modal kerja perusahaan, artinya perubahan tersebut akan
berpengaruh terhadap modal kerja. Oleh karena itu, perlu mendapat
perhatian yang sungguh-sungguh dari manajer keuangan.

c. Bagi perusahaan yang relatif kecil, fungsi modal kerja amat
penting. Perusahaan kecil, relatif terbatas untuk memasuki pasar
dengan modal besar dan jangka panjang. Pendanaan perusahaan
lebih mengandalkan pada utang jangka pendek, seperti utang
dagang, utang bank satu tahun yang tentunya dapat memengaruhi
modal kerja.

d. Terdapat hubungan yang sangat erat antara pertumbuhan penjualan
dengan kebutuhan modal kerja. Kenaikan penjualan berkaitan
dengan tambahan, piutang, sediaan dan juga saldo kas. Demikian
pula sebaliknya apabila terjadi penurunan penjualan, akan

berpengaruh terhadap komponen dalam aktiva lancar.?®

?8Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 252-253.
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3. Pemberdayaan Perempuan
a. Pengertian Pemberdayaan Perempuan

Pemberdayaan perempuan adalah sebagai mitrasejajar laki-laki
yaitu kondisi dimana laki-laki dan perempuan memiliki kesamaan
hak dan kewajiban yang terwujud dalam kesempatan kedudukan
peranan yang dilandasi sikap dan perilaku saling membantu dan
mengisi di semua bidang kehidupan. Perwujudan kemitrasejajaran
yang harmonis merupakan tanggungjawab bersama. Untuk
mencapai  kesetaraan laki-laki dan perempuan diperlukan
transformasi nilai yang berkenaan dengan perubahan hubungan
gender dan keseimbangan kekuasaan antara laki-laki dan
perempuan.”® Namun kenyataannya masih dijumpai bahwa status
perempuan dan peranan perempuan dalam masyarakat masih
bersifat subordinatif dan belum sebagai mitra sejajar dengan laki-
laki.

Dalam setiap masyarakat yang telah diteliti, kaum laki-laki dan
perempuan memiliki peran gender yang berbeda. Terdapat
perbedaan pekerjaan yang dilakukan mereka dalam komunitasnya,
dan status maupun kekuasaan mereka di dalam masyarakatnya
boleh jadi berbeda pula. Perbedaan jalan perkembangan peran
gender dalam masyarakat disebabkan oleh pelbagai macam faktor,

mulai dari lingkungan alam, hingga cerita dan mitos-mitos yang

®Wiwik Ambarsari, “Pemberdayaan Perempuan”. Artikel (Indramayu: Universitas Wiralodra
Indramayu, 2006), 5.
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digunakan untuk memecahkan teka-teki perbedaan jenis kelamin.

Sementara semua masyarakat memiliki pembagian Kerja

berdasarkan gender (gender division of labor), terdapat

keberagaman kerja yang dilakukan laki-laki dan perempuan.®

Pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin ini dibagi menjadi tiga

yaitu:

1. Kerja produktif adalah semua pekerjaan yang berkaitan dengan
produksi barang dan jasa untuk mendapatkan penghasilan dan
subsitensi (pemenuhan kebutuhan dasar). Jenis pekerjaan
kategori inilah yang paling utama diakui dan dianggap lebih
bernilai sebagai pekerjaan baik oleh individu maupun
masyarakat, secara umum yang paling banyak dimasukkan ke
dalam statistik ekonomi nasional. Perempuan dan laki-laki
sama-sama bekerja untuk pekerjaan produktif, namun tidak
semua dari jenis pekerjaan ini sama nilai atau harganya.

2. Kerja reproduktif adalah pekerjaan yang berkaitan dengan
perawatan dan pemeliharaan rumah tangga dan anggotanya,
seperti memasak, mencuci, membersihkan, merawat, menjaga
dan membesarkan anak, memelihara tempat tinggal, dst. Jenis
pekerjaan ini sangat dibutuhkan dan penting sifatnya, akan
tetapi sering dianggap tidak sama nilainya dengan pekerjaan

produktif. Pekerjaan ini penting bagi keberlangsungan hidup

**Julia Cleves, Gender Dan Pembangunan (Yogyakarta: Rifka Annisa Women’s Crisis Centre,

1996), 5.



37

manusia serta berguna untuk pemeliharaan dan reproduksi
tenaga kerja, namun jarang sekali dianggap sebagai pekerjaan
‘riil’. Sebagai contoh, ketika orang ditanya apa pekerjaan
mereka, tanggapan mereka adalah biasanya berkaitan dengan
pekerjaan yang dibayar atau pekerjaan untuk peningkatan
pendapatan. Biasanya pekerjaan reproduktif umumnya tidak
dibayar dan tidak diperhitungkan dalam statistik ekonomi yang
konvensional. Umumnya pekerjaan ini dilakukan oleh
perempuan.

3. Kerja komunitas adalah kegiatan yang dilakukan untuk
aktivitas kemasyarakatan seperti upacara dan perayaan yang
tujuannya untuk meningkatkan solidaritas dalam masyarakat
serta mempertgahankan tradisi setempat, serta meningkatkan
partisipasi dalam kelompok atau organisasi sosial, kegiatan
politik di tingkat lokal. Tipe pekerjaan ini jarang sekali
diperhitungkan dalam analisis ekonomi dan dianggap sebagai
dilakukan sebagai pekerjaan sukarela dan dianggap penting
untuk pengembangan spiritual dan kultural dari suatu
komunitas. Baik perempuan dan laki-laki terlibat dalam
kegiatan kemasyarakatan ini, meskipun tidak terlepas dari

sistim pembagian kerja berdasarkan gender.*!

*'Tanpa nama, “Pembagian Kerja Berdasarkan Gender”,
http://genderpedia.blogspot.co.id/2010/08/pembagian-kerja-berdasarkan-gender.ntml (11 Mei
2017)
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b. Tujuan Pemberdayaan Perempuan

Dalam pemberdayaan perempuan memiliki tujuan yang
sangat membantu untuk kesejahteraan kehidupan kaum perempuan
diantara tujuan tersebut adalah pertama, untuk merubah atau
meminimalisir udeologi patriarki yaitu dominasi laki-laki atas
perempuan. Kedua, merubah struktur dan pranata yang
memperkuat dan melestarikan  diskriminasi gender dan
ketidaksamaan sosial (termasuk keluarga, kasta, kelas, agama,
proses dan pranata pendidikan, media, praktek dan sistem
pendidikan, perundangan dan peraturan, proses politik, model-
model pembangunan dan pranata pemerintahan). Ketiga, memberi
kesempatan bagi perempuan miskin untuk memperoleh akses dan
penguasaan terhadap sumber-sumber material maupun informasi.
Keempat, memperbaiki keadaan maupun posisi kaum perempuan
artinya memperbaiki perempuan yang mapan dari segi pendidikan
dan mempunyai pekerjaan dengan upah yang baik tetapi
mengalami  pelecehan, bahkan penganiayaan oleh laki-laki
(suami).*?

c. Sasaran Umum Perberdayaan Perempuan

Adapun sasaran umum pemberdayaan perempuan adalah:
1. Meningkatnya kualitas Sumber Daya Manusia Perempuan di

berbagai kegiatan sektor dan sub sektor serta lembaga dan non

*Nadya Kharima, “Implementasi Program Pemberdayaan Perempuan Melalui Gender
Mainstreaming (Studi Kasus Workshop Pemberdayaan Mubalighat | Oleh Pusat Studi Wanita
(PSW) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta)”. Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2008), 19.
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lembaga yang mengutamakan peningkatan kemampuan dan
profesionalisme / keahlian kaum perempuan.

2. Mewujudkan kepekaan, kepedulian gender dari seluruh
masyarakat, penentu kebijakan, pengambil keputusan,
perencana dan penegak hukum serta pembaharuan produk
hukum yang bermuatan nilai sosial budaya serta keadilan yang
berwawasan gender.

3. Mengarusutamakan gender melalui Peningkatan Kualitas
Hidup Perempuan perempuan dalam berbagai kehidupan yang
merupakan salah satu upaya kongkrit dalam pencapaian

penurunan angka kemiskinan.*®

*https://kalteng.go.id/INDO/Pemberdayaan_Perempuan.htm (11 Mei 2017).
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METODE PENELITIAN

Metode Penelitian adalah cara-cara untuk memperoleh pengetahuan

atau memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi. Pada dasarnya metode

penelitian merupakan metode ilmiah (scientific method). Metode ilmiah adalah

cara penerapan terhadap prinsip-prinsip logis dalam penemuan, pengesahan,

danpenjelasan kebenaran. Metode penelitian ini sering juga disebut

pendekatan, karena pendekatan penelitian pada dasarnya merupakan

keseluruhan cara serta kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian,

mulai memilih masalah sampai penulisan laporan.®*

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mencari titik temu antara apa yang

tertuang dalam teori dengan realitas yang ada di lapangan, sehingga

digunakan pendekatan kualitatif.

Penelitian Kualitatif atau naturalistik, yaitu penelitian yang datanya

dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau apa adanya (naturalistik,

natural setting), tidak dirubah dalam bentuk simbol-simbol atau bilangan

dengan maksud untuk menemukan kebenaran dibalik data yang objektif

dan cukup. Kebenaran yang dimaksud adalah generalisasi yang dapat

diterima akal sehat (common sense) manusia, terutama peneliti sendiri.*

%Toto Syatori Nasehuddin, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012),

37-38.
*Mundir, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 51.

40
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Mengenai jenis penelitian, peneliti menggunakan penelitian
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah
berlangsung saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebabnya dari
suatu gejala tertentu. Atau dengan kata lain, metode ini bertujuan
menjawab pertanyaan tentang sesuatu saat proses penelitian berlangsung.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di Dusun Sukmoilang Desa Pace
Kecamatan Silo Kabupaten Jember. Peneliti memilih lokasi ini dengan
beberapa alasan dan pertimbangan.

1. Adanya anggota kredit modal kerja yang mendominasi para pedagang
di dusun ini, hingga alasan ketertarikan para pedagang terhadap kredit
modal kerja mudah didapat.

2. Loyalitas koperasi wanita Al-Hikmah kepada para perempuan dalam
pengembangan usaha dan kemakmuran anggotanya.

3. Banyaknya perempuan yang sudah menjadi anggota koperasi wanita
Al-Hikmah taraf ekonomi dan usahanya telah meningkat.

C. Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Purposive
Sampling untuk menentukan subyek penelitian. Purposive Sampling
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa

yang kita harapkan, atau mungkin dia dapat memudahkan peneliti

**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung:
Alfabeta, 2014), 3.
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menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.>” Subyek penelitian ini
adalah anggota dan pengurus koperasi.
Ada dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari lokasi
penelitian yang berupa jawaban-jawaban dari pertanyaan kepada
informan yang meliputi :
a. Bu Hosniwati selaku Ketua di Koperasi Wanita Al-Hikmah
b. Bu Lilik Winarsih selaku Sekretaris Koperasi Wanita Al-Hikmah
c. Bu Afed selaku anggota di Koperasi Wanita Al-Hikmah
d. Bu Mukhlis selaku anggota di Koperasi Wanita Al-Hikmah
e. Bu Ifa selaku anggota di Koperasi Wanita Al-Hikmah
f.  Bu Agus selaku anggota di Koperasi Wanita Al-Hikmah
g. Bu Mina selaku anggota di Koperasi Wanita Al-Hikmah
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh buku-buku,
artikel, jurnal, foto atau dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
permasalahan yang dibahas.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan teknik-teknik sebagai berikut:

*’Sugiyono, Metode Penelitian, 301.
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1. Observasi
Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian

dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung dan
sistematis. Data-data yang diperoleh dalam observasi itu dicatat
dalam suatu catatan observasi. Observasi dilakukan bila belum
banyak keterangan dimiliki tentang masalah yang diteliti.*® Data-data
yang diperoleh melalui observasi ini adalah:
a. Gambaran umum objek penelitian
b. Proses pemberian modal kerja di Koperasi Wanita Al-Hikmah

Dusun Sukmoilang Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten Jember
c. Kontribusi kredit modal kerja dalam memberdayakan perempuan

di Dusun Sukmoilang Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten

Jember

2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik mendapatkan data atau

informasi dengan cara mengadakan percakapan secara langsung
antara pewawancara yang mengajukan pertanyaan kepada pihak
yang diwawancara.>® Adapun informan yang diwawancarai meliputi:
Bu Hosniwati selaku Ketua Koperasi Wanita Al-Hikmah, Bu Lilik
Winarsih selaku Sekretaris Koperasi Wanita Al-Hikmah, Bu Afed
selaku anggota, Bu Mukhlis selaku anggota, Bu Ifa selaku anggota,

Bu Agus selaku anggota dan Bu Mina selaku anggota. Hasil yang

**Moh.Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 188.
**M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), 75.
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peneliti peroleh adalah mengenai proses pemberian modal kerja
koperasi wanita Al-Hikmah dan bagaimana kontribusi kredit modal
kerja dalam memberdayakan perempuan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, buku, surat kabar dan lain-lain, yang berkaitan
dengan penelitian ini. Metode ini tidak begitu sulit, dalam arti apabila
ada kekeliruan sumber datanya masih tetap belum berubah.*® Adapun
data yang akan diperoleh dari metode dokumentasi ini adalah:
a. Sejarah Koperasi Wanita Al-Hikmah Dusun Sukmoilang Desa
Pace Kecamatan Silo Kabupaten Jember
b. Visi dan Misi Koperasi Wanita Al-Hikmah Desa Pace Dusun
Sukmoilang
c. Struktur Organisai Koperasi Wanita Al-Hikmah Dusun
Sukmoilang Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten Jember
d. Data Jumlah Anggota Koperasi Wanita Al-Hikmah Dusun
Sukmoilang Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten Jember
E. Analisis Data
Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah
atau fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga

susunan/tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan ke Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2014), 274.
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karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih
dimengerti duduk perkaranya.**

Pada tahap ini seluruh data yang diperoleh baik data primer
maupun sekunder kemudian dimanfaatkan sedemikian rupa sehingga dapat
diambil kesimpulan. Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif, artinya suatu metode yang digunakan
terhadap suatu data yang telah dikumpulkan kemudian disusun, dijelaskan
dan selanjutnya dianalisis dengan argumen logika yang digambarkan
dengan kata atau kalimat.

Milles dan Himberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam
menganalisis data kualitatif dilakukan dengan cara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis
data yaitu reduksi data, penyajian data, dan verification/ penarikan
kesimpulan.

1. Reduksi Data
Yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan
dan transparasi data yang muncul dari catatan-catatan tertulis di
lapangan atau suatu bentuk yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengkoordinasikan
dengan cara yang sedemikian rupa, sehingga kesimpulan akhirnya

dapat ditarik kesimpulan /diverivikasi.

*Djam’an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014),

200.



46

2. Penyajian Data
Setelah dapat direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat (teks yang
bersifat naratif).
3. Verification/Penarikan
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dimungkinkan
dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal,
kesimpulan ini merupakan temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temuan dapat berupa deskriptif atau gambaran objek
yang sebelumnya masih remang-remang sehingga setelah diteliti
menjadi jelas.*
F. Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data perlu dilakukan untuk mengetahui
tingkat kepercayaan yang dicapai dan menunjukkan kepercayaan hasil
temuan dengan jalan membuktikan oleh peneliti pada kenyataan yang
sedang diteliti. Adapun dalam penelitian ini, teknik keabsahan data yang
digunakan adalah teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
data itu.
Dalam penelitian ini, pemeriksaan datanya menggunakan

triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat

*2Tim Revisi Buku Pedoman Karya Ilmiah STAIN Jember, Penulisan Karya Ilmiah, (Jember:
STAIN Press, 2014), 48.
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kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang

berbeda dalam bentuk metode kualitatif. Adapun langkah-langkahnya ada

lima, yaitu:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakannya secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dari pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada dan orang
pemerintahan.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.*?

G. Tahap-Tahap Penelitian
Menurut Bogdan dalam bukunya Basrowi dan Suwandi, tahap-
tahap penelitian terbagi menjadi tiga tahap yaitu:

1. Tahap pra lapangan
a. Menyusun rancangan penelitian
b. Memilih objek penelitian
c. Mengurus perizinan

d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan

“Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), 330-
331.
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e. Memilih dan memanfaatkan informan
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian, instrumen pengumpulan
data.
2. Tahap pekerjaan lapangan
Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung
ke lokasi penelitian.
3. Tahap analisis data
Tahap ini merupakan tahap akhir dari proses penelitian. Pada
tahap ini pula peneliti mulai menyusun laporan dan mempertahankan

hasil penelitian.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Koperasi Wanita Al-Hikmah Dusun
Sukmoilang Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten Jember

Masyarakat di daerah Pace dusun Sukmoilang mayotitas bekerja
sebagai pedagang. Di dusun Sukmoilang ini lahan persawahan
memang jarang, itu cukup menggambarkan bahwa sebagian besar
masyarakat dusun Sukmoilang ini adalah pedagang.

Bukan menjadi rahasia lagi bahwa pekerjaan sebagai pedagang
merupakan pekerjaan tetap, dalam artian setiap hari masyarakat bisa
bekerja. Masalah ini berdampak pada pendapatan masyarakat yang
tidak menentu, sedangkan kebutuhan hidup setiap hari menuntut
mereka untuk tetap mendapatkan pendapatan diluar itu, sehingga
masyarakat membutuhkan lembaga keuangan yang bisa membantu
meminjamkan mereka untuk pembiayaan atau modal usaha mereka
dengan jaminan dapat mengembalikan uang pinjaman dalam cicilan
perminggu selama 10x cicilan. Mereka membutuhkan dana untuk
pengembangan usahanya dan menyimpan hasil lebih pendapatan
mereka dengan harapan bisa dapat digunakan untuk kepentingan
kedepan.

Dari latar belakang ini anggota muslimat Al-Hikmah mempunyai

ide untuk mendirikan sebuah lembaga keuangan ditengah-tengah

49
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masyarakat yang awalnya hanya khusus anggota muslimat tersebut
yaitu sekitar 20 orang. Lambat laun anggota muslimat tersebut punya
pemikiran pengembangan usahanya dengan membentuk suatu
kelompok dan mengajukan proposal ke Dinas Koperasi khusus
perempuan yang memiliki usaha kecil yang diberi nama Koperasi
Wanita Al-Hikmah. Dan sekarang, jumlah anggota koperasi Al-
Hikmah tersebut sekitar 45 orang.

Pengurus akan terus berusaha melakukan perbaikan dan
pengembangan secara berkesinambungan pada semua bidang baik
organisasi maupun usaha. Untuk menunjang hal tersebut maka anggota
koperasi dan penerima amanat perlu memiliki karakter STAF, yaitu
Shiddiq (jujur), Tabligh (transparan), Amanah (dapat dipercaya), dan
Fathanah (profesional).

Koperasi wanita Al-Hikmah juga membagi Sisa Hasil Usaha
(SHU) tiap ahir tahun dengan jumlah 10% untuk pengurus. Sedangkan
untuk anggota 30 %, akan tetapi SHU untuk anggota tidak berbentuk
uang melainkan berbentuk bingkisan. Hal ini sudah menjadi
kesepakatan semua anggota.

Untuk kesejahteraan pengurus koperasi wanita Al-Hikmah maka
pengurus juga mendapat gaji setiap bulan dari kopersai wanita Al-
Hikmah sebesar 150.000 (seratus lima puluh ribu) perbulan dan

perpengurus.**

* Ibu Lilik Winarsih, Wawancara, Jember, 13 September 2017.
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2. Visi dan Misi Koperasi Wanita Al-Hikmah Dusun Sukmoilang
Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten Jember
a. Visi Koperasi Wanita Al-Hikmah
Terwujudnya Koperasi Wanita yang jujur, amanah, dan
profesional sehingga mampu melampaui harapan anggota.
b. Misi Koperasi Wanita Al-Hikmah
1) Menerapkan prinsip-prinsip syari’at dalam kegiatan ekonomi
dan memberdayakan pengusaha kecil.
2) Mencapai pertumbuhan dan hasil usaha koperasi wanita yang
layak serta proporsional untuk kesejahteraan bersama.
3) Turut berperan serta dalam gerakan pengembangan ekonomi.*®
c. Legalitas Hukum
Koperasi Al-Hikmah dilahirkan pada tanggal 06 Desember
2010. Pada awal berdirinya sesuai dengan kesepakatan di awal
pendiriannya. Kelahiran Koperasi Wanita Al-Hikmah ini dibarengi
dengan legalitas hukum. Hal ini dimaksudkan agar tidak semakin
menambah daftar koperasi yang ada badan hukumnya namun
usahanya tidak ada. Para pendiri waktu itu menyepakati agar
legalitas hukumnya diupayakan setelah melihat adanya
menguatnya kepercayaan masyarakat. Perkembangan yang
signifikan serta prospek usaha yang menggembirakan. Adapun

legalitas hukum yang diperoleh sebagai berikut :

*Sumber Data: Dokumentasi Pribadi Koperasi Wanita Al-Hikmah Desa Pace Dusun Sukmoilang.
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1) Akte Notaris Nomor : C-380.HT.03.01-TH.2004.
2) Badan Hukum : 518/792.BH/XV1.7/410/2010.
3) NPWP : 03.172.801.7.626.000.%

d. Struktur Organisasi Koperasi Wanita Al-Hikmah
Dalam suatu organisasi diperlukan struktur organisasi yang disusun
berdasarkan tugas masing-masing, dan struktur organisasi
merupakan suatu kerangka yang dapat menunjukkan segenap tugas

atau pekerjaan dalam mencapai tujuan dalam pekerjaaan.*’

RAT
I
Pengurus Badan Pengawas
I I
Ketua Ketua
Hosniwati Yayuk
I I
Sekretaris Anggota
Lilik Winarsih
I
Bendahara
Heni S.
Unit Listrik Unit USP Unit Pertokoan
Anggota

Job Discription

* Dokumentasi Pribadi Koperasi Wanita Al-Hikmah.
*” Sumber Data: Dokumentasi Pribadi Koperasi Wanita Al-Hikmah Desa Pace Dusun Sukmoilang.
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Pembagian Tugas dan Wewenang
a. Pengawas

1) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dan
pengelolaan koperasi

2) Meneliti segala catatan yang ada di koperasi

3) Mendapatkan segala keterangan yang diperlukan

4) Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya

5) Pengawas harus merahasiakan hasil pengawasannya terhadap
pihak ketiga.

Daftar Nama Pengawas Koperasi Wanita Al-Hikmah Dusun

Sukmoilang Desa Pace

1) Ketua : Yayuk

2) Anggota

b. Pengurus

Tugas dan wewenang pengurus adalah :

1) Mengelola koperasi dan usahanya

2) Mengajukan rancangan rencana Kkerja serta anggaran
pendapatan dan belanja koperasi

3) Menyelenggarakan rapat anggota

4) Mengajukan laporan keuangan dan pertanggung jawaban
pelaksanaan tugas

5) Memelihara buku daftar anggota dan pengurus
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6) Melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan dan
pemanfaatan koperasi sesuai dengan tanggung jawab dan
keputusan rapat anggotanya.

Daftar Nama Pengurus Koperasi Wanita Al-Hikmah Dusun

Sukmoilang Desa Pace

1) Ketua : Hosniwati

2) Sekretaris : Lilik Winarsih

3) Bendahara : Heni Susilawati
c. Ketua

Tugas ketua adalah :
1) Mengkoordinasikan kegiatan seluruh anggota pengurus
2) Menangani tugas pengurus yang berhalangan
3) Bertanggung jawab pada Rapat Anggota
d. Sekretaris
Tugas sekretaris adalah :
1) Mencatat keluar masuknya uang dan surat
2) Mencatat laporan
3) Mengisi buku yang dari dinas koperasi
e. Bendahara
1) Mengatur keluar masuknya uang

2) Menyimpan uang*®

*® Dokumentasi Koperasi Wanita Al-Hikmah.
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3. Letak Geografis Koperasi Wanita Al-Hikmah
Koperasi Wanita Al-Hikmah terletak di Balai Desa Pace
Kecamatan Silo Kabupaten Jember, dengan batas wilayah sebagai
berikut:
Utara : Desa Silo.
Selatan  : Desa Mulyorejo.
Barat : Desa Karangharjo.
Timur  : Hutan.”
B. Penyajian Data dan Analisis
Penyajian data merupakan bagian yang mengungkapkan data
dihasilkan dalam penelitian yang disesuaikan dengan rumusan masalah
dan analisa data yang relevan. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Secara berurutan akan disajikan data-data
hasil penelitian yang mengacu pada fokus masalah.
1. Proses Pemberian Modal Kerja Koperasi Wanita Al-Hikmah
Dusun Sukmoilang Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten Jember
Kegiatan usaha koperasi wanita Al-Hikmah senantiasa
berjalan sesuai dengan nilai-nilai syariah. Setiap pengurus koperasi
harus melaksanakan perannya dengan penuh amanah dan dedikasi
yang tinggi sehingga semua yang diemban dapat terlaksana sebaik-

baiknya sesuai dengan visi dan misi di atas. Hal ini sesuai dengan

* peta Desa Pace Dusun Sukmoilang.
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yang disampaikan oleh lbu Hosniwati®® yang merupakan ketua
koperasi wanita. Beliau menyampaikan bahwa:

“Di koperasi Al-Hikmah dalam menjalankan proses
pemberian modal kerja koperasi wanita Desa Pace Dusun
Sukmoilang yaitu dengan cara memberi pinjaman kepada
para perempuan yang mempunyai usaha dan berkeinginan
untuk mengembangkan usahanyadengan prosedur yang telah
ditetapkan oleh koperasi Al-Hikmah. Prosedur tersebut
berupa KTP dan sebuah perjanjian antara anggota dan pihak
koperasi. Koperasi ini hanya bertujuan untuk membantu
mengembangkan usaha para anggota agar dapat memenuhi

kebutuhan mereka”.>!

Hal ini juga sesuai dengan apa yang disampaikan oleh
seorang anggota yang bernama lbu Afed®”. Beliau adalah salah satu
anggota yang usahanya berkembang dan setoran kepada koperaasi
wanita perminggunya berjalan dengan lancar. Beliau menyampaikan
bahwa:

“Koperasi Al-Hikmah ini memang hanya memberi pinjaman
modal usaha kepada para perempuan saja yang mempunyai
usaha kecil untuk mengembangkan dan membantu
meringankan usahanya tersebut sesuai dengan prosedur yang
telah ada. Saya pribadi benar-benar memanfaatkan lembaga
keuangan ini untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari karena
koperasi ini satu-satunya lembaga keuangan yang khusus
untuk perempuan dan itupun prosedurnya hanya berupa KTP

. 553
saja”.

Anggota yang lain tentang proses pemberian modal kerja

koperasi wanita Desa Pace Dusun Sukmoilang juga disampaikan oleh

K etua koperasi wanita yang menjabat dari awal berdirinya koperasi tersebut hingga sekarang.

*!lbu Hosniwati, Wawancara, Jember, 09 September 2017.

523alah satu anggota koperasi wanita yang membuka usaha kecil dengan cara berdagang kelapa di
Dusun Sukmoilang Desa Pace.

%% |bu Afed, Wawancara, Jember, 14 September 2017.
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ibu Mukhlis®®. Beliau juga salah satu anggota koperasi wanita Al-
Hikmah yang usahanya berkembang. Beliau mengatakan bahwa:

“Pemberian modal kerja ini hanya khusus untuk perempuan
saja yang mempunyai usaha kecil. Tujuan menjadi anggota di

koperasi ini untuk mengembangkan usahanya agar usaha

tersebut bisa tetap berjalan sesuai keinginan para anggota”.”®

Hal ini juga dikuatkan oleh Ibu Ifa*®, beliau menjadi anggota
di koperasi wanita Al-Hikmah ini dari awal adanya koperasi hingga
saat ini dan juga setoran perminggunya berjalan dengan lancar. Beliau
mengatakan bahwa:

“Menjadi anggota di koperasi wanita Al-Hikmah memang
harus mempunyai usaha, karena tujuan dari koperasi itu
untuk mengembangkan usaha kecil masyarakat dan dengan
usaha tersebut anggota juga diharapkan bisa mengembalikan

pinjamannya dalam bentuk kredit sehingga tidak menjadi

beban bagi para anggotanya”.>’

Dari pernyataan empat informan, maka mengenai proses
pemberian kredit modal kerja koperasi wanita Al-Hikmah Desa Pace
Dusun Sukmoilang dapat dianalisis sebagai berikut:

Proses pemberian modal kerja Koperasi Wanita Al-Hikmah
ini yaitu berupa menyerahkan Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan

sebuah perjanjian antara anggota dan pihak koperasi.

> Salah satu anggota yang membuka usaha dengan cara menjual bakso di Dusun Sukmoilang Desa
Pace.

%% Ibu Mukhlis, Wawancara, Jember, 17 September 2017.

%8 Salah satu anggota yang membuka usaha dengan cara membuka warung nasi.

5" Ibu Ifa, Wawancara, Jember, 16 September 2017.
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a. Menyerahkan KTP
Sekarang ini sudah banyak lembaga keuangan yang
memberikan penawaran pinjaman yang mungkin  bisa lebih
memudahkan calon anggota dalam mengajukan pinjaman tersebut,
misalnya koperasi wanita Al-Hikmah ini. Untuk mengajukan
pinjaman, pihak koperasi ini mengharuskan para anggotanya
menyerahkan Kartu Tanda Penduduk (KTP) saja sebagai jaminan
karena yang menjadi anggota di koperasi ini hanya yang
mempunyai usaha kecil saja tidak termasuk usaha yang bermodal
besar. Di koperasi wanita Al-Hikmah tidak meminta jaminan apa-
apa kepada seluruh anggotanya seperti jaminan BPKB atau akta
surat tanah.
b. Membuat perjanjian
Proses yang kedua setelah menyerahkan identitas berupa
KTP ialah membuat perjanjian. Adapun perjanjian ini ialah berupa
perjanjian antara pihak koperasi dengan pihak anggota yang berisi
tentang jumlah uang yang akan dipinjam dan penyetoran kredit
dengan tenggang waktu yang telah disepakati.
Adapun syarat-sayarat yang untuk mendapat pinjaman kredit
modal kerja di Koperasi Wanita Al-Hikmah adalah:
1. Warga masyarakat Sukmoilang (dibuktikan dengan KTP)
Mengingat modal di koperasi itu masih tergolong

kecil’/kurang untuk mencari calon anggota selain di dusun
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Sukmoilang tersebut, akan tetapi tidak menutup kemungkinan
apabila modal sudah besar atau mungkin dapat suntikan dana dari
Dinas Koperasi Kabupaten bisa memperluas jangkauan calon
anggota di luar dusun Sukmoilang bahkan di luar Desa Pace
sekalipun. Hal ini sesuai dengan data jumlah anggota di koperasi

wanita Al-Hikmah®® :

Tabel 4.1

Data Anggota Koperasi Wanita Al-Hikmah

No. Nama Usaha Umur Dusun

1. | BuAfed Pedagang kelapa 49 Tahun | Sukmoilang
2. | BuMukhlis | Penjual bakso 40 Tahun | Sukmoilang
3. |Bulfa Penjual nasi 48 Tahun | Sukmoilang
4. | BuSup Penjual bakso 49 Tahun | Sukmoilang
5. | BuFeni Toko peracangan 47 Tahun | Sukmoilang
6. | Bu Tutik Penjual pulsa 37 Tahun | Sukmoilang
7. | Bu Helmi Pedagang cilok 45 Tahun | Sukmoilang
8. | Bu Sahriya Jual pakaian (mindreng) 47 Tahun | Sukmoilang
9. | BuSukaena | Warung rujak 38 Tahun | Sukmoilang
10. | Bu Lutfiyah | Pedagang sayur 33 Tahun | Sukmoilang
11. | Bu Mukayat | Warung sembako 36 Tahun | Sukmoilang
12. | BuHermina | Pedagang kue kering danes | 47 Tahun | Sukmoilang
13. | BuHamima | Kios bensin 49 Tahun | Sukmoilang
14. | Bu Suhaimih | Peracangan 45 Tahun | Sukmoilang
15. | Bu Samsumi | Pedagang kelapa 40 Tahun | Sukmoilang
16. | Bu Supyani | Pedagang nasi 42 Tahun | Sukmoilang
17. | Bu Suyani Pedagang cilok 38 Tahun | Sukmoilang
18. | Bu Jual beli peralatan dapur 49 Tahun | Sukmoilang

Juhairiyah

19. | Bu Supartina | Pedagang bakso 50 Tahun | Sukmoilang
20. | Bu Suswati Pedagang gorengan 35 Tahun | Sukmoilang

*8Buku Data Anggota Koperasi Wanita Al-Hikmah dari awal berdirinya sampai sekarang.
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No. Nama Usaha Umur Dusun

21. | Bu lwan Pedagang online 50 Tahun | Sukmoilang
22. | Bu Nurma Pedagang bakso 51 Tahun | Sukmoilang
23. | Bu Hj. Zaini | Pedagang sembako 56 Tahun | Sukmoilang
24. | Bu Sefi Pedagang baju 39 Tahun | Sukmoilang
25. | Bu Inasatin Pedagang sembako 38 Tahun | Sukmoilang
26. | Bu Apna Pedagang kosmetik 37 Tahun | Sukmoilang
27. | BuRahmah | Pedagang cilok 49 Tahun | Sukmoilang
28. | Bu Farid Pedagang nasi 47 Tahun | Sukmoilang
29. | Bu Sutik Pedagang peracangan 49 Tahun | Sukmoilang
30. | BuIntan Pedagang nasi 35 Tahun | Sukmoilang
31. | Bu Yati Pedagang cilok 43 Tahun | Sukmoilang
32. | Bu Seh Pedagang rujak 46 Tahun | Sukmoilang
33. | Bu Mina Pedagang kelapa 47 tahun Sukmoilang
34. | Bu Dian Kios bensin 41 tahun Sukmoilang
35. | Bu Agus Peracangan 49 Tahun | Sukmoilang
36. | BuLima Pedagang nasi goreng 47 tahun Sukmoilang
37. | Bu Cahya Warung kopi 44 tahun Sukmoilang
38. | Bu Subai Kios bensin 40 Tahun | Sukmoilang
39. | Bu Hestin Pedagang bakso 39 tahun Sukmoilang
40. | BuFit Pedagang gorengan 45 Tahun | Sukmoilang
41. | Bu Farida Pedagang online 39 Tahun | Sukmoilang
42. | Bu Madi Pedagang baju keliling 48 Tahun | Sukmoilang
43. | Bu Warse Pedagang sayur 42 Tahun | Sukmoilang
44. | Bu Dira Pedagang cilok 45 Tahun | Sukmoilang
45. | Bu Rika Toko camilan 37 Tahun | Sukmoilang

2. Harus mempunyai usaha

Setiap lembaga memiliki kebijakan masing-masing dalam
menentukan peminjamnya. Koperasi wanita Al-Hikmah ini
menentukan anggotanya dengan harus memiliki usaha di dalam

keluarga dengan persyaratan yang telah ditentukan koperasi
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tersebut. Koperasi ini hanya mencari anggota yang hanya
mempunyai usaha kecil hingga menengah dibidang perdagangan.
Faktor usia tidak menjadi tolak ukur untuk menjadi anggota di
koperasi Al-Hikmah ini.

3. Berjenis kelamin perempuan

Koperasi ini hanya merekrut perempuan saja karena pada
awalnya yang mempunyai ide pemikiran membentuk koperasi
wanita yaitu para perempuan yang aktif dalam muslimat. Selain
hal tersebut perempuan di dusun ini mayoritas mata
pencahariannya adalah pedagang. Para perempuan tersebut
memang terkenal ulet dalam mencari nafkah sehari-hari. Selain
menjadi ibu rumah tangga, mereka juga membantu suami dalam
urusan ekonomi.

Bahwa dengan adanya koperasi wanita Al-Hikmah
kemakmuran usaha kecil wanita semakin berkembang hal ini
dikarenakan proses peminjaman modal kepada kopersai wanita
Al-Hikmah sangat dipermudah. Kesejahteraan yang dinikmati
oleh anggota sangat signifikan. Hal ini terbukti dari pengakuan
salah satu anggota yang usahanya dapat berkembang setelah
mendapatkan pinjaman ke koperasi wanita Al-Hikmah, yaitu Bu
Agus®®, beliau mengungkapkan:

“Dulu sebelum koperasi wanita Al-Hikmah berdiri saya
mengajukan pinjaman modal ke bank BRI, dari sini proses

>°Salah satu anggota koperasi wanita Al-Hikmah dengan membuka usaha menjual nasi goreng.
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pinjaman tersebut tidak semudah pengajuan pinjaman
modal di koperasi wanita Al-Hikmah, selain hal tersebut
perbedaan bunga antara bank BRI dengan koperasi wanita
Al-Hikmah sangat jauh yaitu lebih tinggi bank BRI, dan
juga pengembaliannya berdasarkan mingguan bukan
bulanan sehingga keberadaan usaha saya lebih berkembang
setelah saya menjadi anggota nasabah di koperasi wanita
Al-Hikmah”.®

Sejalan dengan pendapat di atas, Bu Mina® juga selaku
anggota koperasi wanita Al-Hikmah yang usahanya berkembang
menuturkan sebagai berikut:

“Saya sebelum ada koperasi wanita Al-Hikmah ini meminjam
modal kerja ke bank BRI. Peningkatan pendapatan juga
sedikit karena bunga di bank BRI lebih besar dari bunga
koperasi wanita ini, proses pinjamannya juga lebih mudah
dan cepat dari bank BRI sehingga pendapatan saya ada
peningkatan dan usaha juga lebih  berkembang.
Pengembalian/cicilan bisa dibayarkan mingguan, hal ini
sangat memudahkan saya karena tidak perlu menunggu satu
bulan untuk membayar cicilan tersebut. Dan saya mengakui
bahwa dengan adanya koperasi wanita Al-Hikmah ini sangat

membantu sekali”.®?

Hal ini juga dikuatkan oleh anggota koperasi wanita Al-
Hikmah yaitu ibu Afed, beliau mengatakan bahwa:

“Saya benar2 mengakui bahwa adanya koperasi wanita Al-
Hikmah ini sangat membantu untuk mengembangkan usaha
karena sebelum adanya koperasi tersebut saya meminjam
modal kerja ke bank BRI dan bunganya lebih besar dari pada
koperasi ini. Proses pinjamannya juga lebih mudah di dapat
di koperasi wanita Al-Hikmah. Dan cicilannya perminggu
bukan perbulan. Jadi, pendapatan saya dapat meningkat
setelah minjam di koperasi wanita Al-Hikmah ini.

®|bu Agus, Wawancara, Jember, 24 September 2017.

*13alah satu anggota koperasi wanita Al-Hikmah dengan cara membuka usaha menjual rujak dan
bakso.

%2|pu Mina, Wawancara, Jember, 25 September 2017.
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Jadi dengan demikian keberadaan koperasi wanita Al-
Hikmah sangat membantu perkembangan usaha masyarakat
terutama yang sudah menjadi anggota di koperasi wanita Al-
Hikmah.

Pada bulan Januari 2011 telah tergabung seorang anggota
bernama ibu Afed dengan jumlah pinjaman pertama sebesar
Rp.500.000. Kemudian ibu Afed harus melunasi pinjaman tersebut
dengan cara cicilan atau angsuran sebesar Rp.50.000 perminggu+jasa
sebesar Rp.5.000. Jadi, perminggu jumlah angsuran yang harus beliau
cicil sebesar Rp.55.000. Jika beliau meminjam sebesar Rp.1.000.000
maka angsuran perminggunya sebesar Rp.100.000+jasa sebesar
Rp.10.000. Jadi, angsuran tiap minggunya sebesar Rp.110.000. Bahwa
setelah terdaftarnya ibu Afed menjadi anggota di koperasi tersebut
hingga sekaranag, beliau tidak pernah menunggak cicilan atau
angsuran. Dengan sikap ibu Afed yg demikian itu koperasi wanita Al-
Hikmah memberikan kepercayaannya kepada beliau sehingga pihak
koperasi memberi pinjaman dalam jumlah batas maksimal yaitu
Rp.2.000.000 dengan jumlah angsuran Rp.200.000 perminggu+jasa
Rp.20.000 perminggu. Setelah mendapatkan pinjaman dari koperasi
wanita Al-Hikmah tersebut uasaha beliau dapat berkembang,
sebelumnya penghasilan ibu Afed ini perminggunya Rp.500.000, akan
tetapi setelah mendapat pinjaman dari koperasi wanita Al-Hikmah

penghasilan beliau naik menjadi Rp. 1.000.000. Beliau mengirim
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kelapa ini ke pasar tanjung dalam seminggu 2x, jika ada musiman
(mulutan atau pernikahan) beliau bisa mengirim Kkelapa dalam

seminggu 3x.%

2. Kontribusi Kredit Modal Kerja Dalam Memberdayakan
Perempuan Dusun Sukmoilang Desa Pace Kecamatan Silo
Kabupaten Jember

Menurut hasil wawancara dengan ibu Hosniwati selaku
ketua koperasi wanita Al-Hikmah, beliau menuturkan:

“Saya mempunyai wacana mendirikan koperasi ini hanya
untuk membantu meringankan beban modal para anggota dan
masyarakat dusun Sukmoilang yang membutuhkan dana dan
mempunyai usaha kecil yang berminat pinjam modal kerja ke
koperasi ini. Saya sebenarnya ingin menyelamatkan
masyarakat Sukmoilang yg mempunyai usaha kecil ini agar
usahanya terus berjalan dan bisa memenuhi kebutuhan

mereka sehari-hari”.®*

Sejalan dengan pendapat ibu Lilik Winarsih selaku sekretaris
koperasi wanita Al-Hikmah, beliau menyampaikan:

“Koperasi Wanita Al-Hikmah ini memberi pinjaman modal
kerja hanya untuk memudahkan para anggota agar semua
usahanya berjalan sesuai dengan apa yang mereka harapkan.
Untuk pinjaman modal kerja ini dibatasi maksimal 2.000.000
untuk anggota tetap atau yang sudah lama menjadi anggota di
koperasi wanita Al-Hikmah, anggota pemula diberi pinjaman
sebesar 500.000 akan tetapi jika dalam penyetorannya
berjalan dengan lancar maka pinjamannya bisa dinaikkan
hingga 2.000.000 dan cicilannya dibatasi 10 minggu atau

sama dengan 2 bulan 15 hari”.%

®3|bu Lilik Winarsih, Wawancara, Jember, 21 September 2017.
*Ibu Hosniwati, Wawancara, Jember, 09 September 2017.
®lbu Lilik Winarsih, Wawancara, Jember, 21 September 2017.
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Hal ini juga sesuai dengan pendapat salah satu anggota
koperasi wanita Al-Hikmah yaitu ibu Agus, beliau menyampaikan
bahwa:

“Saya beruntung sekali menjadi salah satu anggota koperasi

wanita Al-Hikmah ini karena koperasi ini memberi pinjaman

modal kerja kepada para perempuan khususnya para anggota
koperasi ini, meringankan beban modal dan membantu

mengembangkan usaha. Dan itupun koperasi ini hanya untuk

perempuan yang mempunyai usaha kecil. Memang iya, usaha

saya sangat terbantu dan dapat meningkatkan pendapatan”.66

Dari pernyataan tiga informan di atas, maka mengenai
kontribusi kredit modal kerja dalam memberdayakan perempuan
koperasi wanita Al-Hikmah Dusun Sukmoilang Desa Pace dapat
dianalisis sebagai berikut:

Kontribusi kredit modal kerja dalam memberdayakan
perempuan koperasi wanita Al-Hikmah ini yaitu memberi pinjaman
modal kerja, meringankan beban modal dan membantu
mengembangkan usaha para anggota koperasi wanita ini khususnya
untuk para perempuan.

a. Memberi pinjaman modal kerja
Dengan keadaan perekonomian yang terus menerus
mengalami fluktuasi membuat masyarakat semakin kesulitan
dalam memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Kenaikan harga
barang yang tidak selaras dengan besarnya penghasilan, membuat

banyak orang memilih untuk melakukan pinjaman uang atau

® Ibu Agus, Wawancara, Jember, 24 September 2017.
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modal kerja untuk menutupi segala kekurangan kebutuhan hidup
yang semakin meningkat setiap harinya. Mengajukan pinjaman
modal kerja pada lembaga koperasi merupakan salah satu cara
yang biasa dilakukan oleh banyak orang termasuk masyarakat
Dusun Sukmoilang Desa Pace.

Pinjaman modal yang diberikan kepada anggota yang
mempunyai usaha kecil dengan plafon kredit maksimum Rp.
2.000.000. Awal jadi anggota koperasi wanita Al-Hikmah ini
diberi pinjaman sebesar Rp. 500.000, apabila dalam penyetoran
anggota tersebut lancar, perlahan-lahan nilai pinjaman bisa
bertambah sesuai dengan kebutuhan anggota tersebut.

Jumlah batasan pinjaman anggota tidak boleh melebihi yang
telah ditentukan oleh koperasi wanita Al-Hikmah karena semua
anggota adalah mereka yang memiliki usaha kecil hingga
menengah.

Anggota juga dibatasi waktu dalam membayar pinjaman dan
bunga kepada koperasi wanita Al-Hikmabh, yaitu dengan tenggang
waktu 2 bulan 15 hari atau 10 minggu, dengan setoran perminggu.

b. Membantu meringankan beban modal

Koperasi wanita Al-Hikmah ini memberikan pinjaman modal
hanya untuk membantu meringankan beban modal anggota agar
dapat memberikan nilai tambah dalam menghasilkan sesuatu yang

diinginkan.
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c. Membantu pengembangan usaha
Mengembangkan usaha dengan cepat tentu saja bukan hal
yang mudah bagi para pelaku usaha. Masyarakat Dusun
Sukmoilang Desa Pace ini mengembangkan usahanya dengan
cara meminjam modal kerja ke koperasi wanita Al-Hikmah.
Sebagian besar para anggota telah mengakui berkembangnya
usaha meraka setelah mendapat pinjaman modal dari koperasi
wanita Al-Hikmah.
C. Pembahasan Temuan
Peneliti akan mengupas beberapa informasi dari narasumber
melalui beberapa wawancara dan observasi yang sudah peneliti lakukan.
1. Proses Pemberian Modal Kerja Koperasi Wanita Al-Hikmah
Dusun Sukmoilang Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten Jember.
Koperasi wanita Al-Hikmah adalah sebuah koperasi simpan
pinjam bagi para perempuan yang memiliki usaha kecil hingga
menengah dengan syarat dan ketentuan yang telah dibreikan oleh
koperasi wanita Al-Hikmah.
Dalam pemberian pinjaman modal koperasi wanita Al-Hikmah,
sama dengan koperasi lainnya yaitu sebagai mana uraian berikut:
a. Prosedur dalam Pemberian Kredit di Koperasi Wanita Al-Hikmah
Prosedur dalam pemberian dan penilaian kredit oleh dunia
perbankan secara umum antarbank yang satu dengan bank yang lain

tidak jauh berbeda. Yang menjadi perbedaan mungkin hanya terletak
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dari prosedur dan persyaratan yang ditetapkannya dengan pertimbangan

masing-masing.

Prosedur pemberian kredit secara umum dapat dibedakan antara

pinjaman perseorangan dengan pinjaman oleh suatu badan hukum,

kemudian dapat pula ditinjau dari segi tujuannya apakah untuk

konsumtif atau produktif.

Secara umum akan dijelaskan prosedur pemberian kredit oleh

badan hukum sebagai berikut:

1. Pengajuan berkas-berkas.

Dalam hal ini pemohon kredit mengajukan permohonan

kredit yang dituangkan dalam suatu proposal. Kemudian dilampiri

dengan berkas-berkas lainnya yang dibutuhkan. Pengajuan

proposal kredit hendaknya yang berisi antara lain sebagai berikut:

Latar belakang perusahaan seperti riwayat hidup singkat
perusahaan, jenis bidang usaha, identitas perusahaan, nama
pengurus  berikut  pengetahuan dan  pendidikannya,
perkembangan perusahaan serta relasinya dengan pihak-pihak
pemerintah dan swasta.

Maksud dan tujuan

Apakah untuk memperbesar omset penjualan atau
meningkatkan kapasitas produksi atau mendirikan pabrik baru
(perluasan) serta tujuan lainnya.

Besarnya kredit dan jangka waktu
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Dalam hal ini pemohon menentukan besarnya jumlah kredit
yang ingin diperoleh dan jangka waktu kreditnya. Penilaian
kelayakan besarnya kredit dan jangka waktunya dapat kita lihat
dari cash flow serta laporan keuangan (neraca dan laporan rugi
laba) tiga tahun terakhir. Jika dari hasil analisis tidal sesuai
dengan permohonan, maka pihak bank tetap berpedoman
terhadap hasil analisis mereka dalam memutuskan jumlah
kredit dan jangka waktu kredit yang layak diberikan kepada si
pemohon.
Cara pemohon mengembalikan kredit, dijelaskan secara rinci
cara-cara nasabah dalam mengembalikan kreditnya apakah dari
hasil penjualan atau cara lainnya.
Jaminan kredit. Hal ini merupakan jaminan untuk menutupi
segala resiko terhadap kemungkinan macetnya suatu kredit
baik yang ada unsur kesengajaan atau tidak. Penilaian jaminan
kredit haruslah teliti jangan sampai terjadi sengketa, palsu, dan
sebagainya. Biasanya jaminan diikat dengan suatu asuransi
tertentu. Selanjutnya proposal ini dilampiri dengan berkas-
berkas yang telah dipersyaratkan seperti:
a. Akte notaris

Dipergunakan untuk perusahaan yang berbentuk PT

(Perseroan Terbatas) atau yayasan.
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b. TDP (Tanda Daftar Perusahaan)
Merupakan tanda daftar perusahaan yang dikeluarkan oleh
Departemen Perindustrian dan Perdagangan dan biasanya
berlaku lima tahun, jika habis dapat diperpanjang kembali.
c. NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak)
Nomor pokok wajib pajak, di mana sekarang ini setiap
pemberian kredit terus dipantau oleh Bank Indonesia
adalah NPWP-nya.
d. Neraca dan laporan rugi laba tiga tahun terakhir.
e. Bukti diri dari pimpinan perusahaan.
f.  Foto kopi sertifikat jaminan.
Penyelidikan berkas pinjaman
Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang
diajukan sudah lengkap sesuai persyaratan dan sudah benar. Jika
menurut pihak perbankan belum lengkap atau cukup, maka nasabah
diminta untuk segera melengkapinya dan apabila sampai batas
tertentu nasabah tidak sanggup melengkapi kekurangan tersebut,
maka sebaiknya permohonan kredit dibatalkan saja.
Wawancara |
Merupakan penyidikan kepada calon peminjam dengan
langsung berhadapan dengan calon peminjam, untuk meyakinkan
apakah berkas-berkas tersebut sesuai dan lengkap seperti dengan

yang bank inginkan. Wawancara ini juga untuk mengetahui



71

keinginan dan kebutuhan nasabah yang sebenarnya. Hendaknya
dalam wawancara ini dibuat serilek mungkin sehingga diharapkan
hasil wawancara akan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
On the Spot

Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan
meninjau berbagai objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan.
Kemudian hasil on the spot dicocokkan dengan hasil wawancara I.
Pada saat hendak melakukan on the spot hendaknya jangan
diberitahu kepada nasabah. Sehingga apa yang Kkita lihat di
lapangan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.
Wawancara 11

Merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkin ada
kekurangan-kekurangan pada saat setelah dilakukan on the spot di
lapangan. Catatan yang ada pada permohonan dan pada saat
wawancara | dicocokkan dengan pada saat on the spot apakah ada
kesesuaian dan mengandung suatu kebenara.
Keputusan kredit

Keputusan kredit dalam hal ini adalah menentukan apakah
kredit akan diberikan atau ditolak, jika diterima, maka dipersiapkan
administrasinya, biasanya keputusan kredit yang akan mencakup :
- Jumlah uang yang diterima
- Jangka waktu kredit

- Dan biaya-biaya yang harus dibayar
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Keputusan kredit biasanya merupakan keputusan team.
Begitu pula bagi kredit yang ditolak, maka hendaknya dikirim surat
penolakan sesuai dengan alasannya masing-masing.
7. Penandatanganan akad kredit/perjanjian lainnya
Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya kredit,
maka sebelum kredit dicairkan maka terlebih dulu calon nasabah
menandatangani akad kredit, mengikat jaminan dengan hipotek dan
surat perjanjian atau pernyataan yang dianggap perlu.
Penandatanganan dilaksanakan :
- Antara bank dengan debitur secara langsung atau
- Dengan melalui notaris.
8. Realisasi kredit
Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan surat-
surat yang diperlukan dengan membuka rekening giro atau
tabungan di bank yang bersangkutan.
9. Penyaluran/penarikan dana
Adalah pencairan atau pengambilan uang dari rekening
sebagai realisasi dari pemberian kredit dan dapat diambil sesuai
ketentuan dan tujuan kredit®" yaitu :
- Sekaligus atau

- Secara bertahap

67 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2013),
100-103.
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b. Barang Jaminan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pemberian kredit
modal kerja koperasi wanita di desa Pace dusun Sukmoilang inihanya
dengan cara menyetorkan KTP kepada pihak koperasi tersebut dengan
syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh koperasi Al-Hikmah.
KTP tersebut sebagai jaminan bagi para nasabah dan tidak ada jaminan
lain selain KTP. Dalam buku manajemen perbankan kredit dilihat dari
segi jaminan adalah sebagai berikut:
a. Kredit dengan jaminan (Secured Loan)

Kredit dengan jaminan merupakan jenis kredit yang didukung
dengan jaminan (agunan). Kredit dengan jaminan ini dapat
digolongkan menjadi jaminan perorangan, benda berwujud, dan
benda tidak berwujud.

- Jaminan perorangan
Jaminan perorangan merupakan jenis kredit yang di dukung
dengan jaminan seorang (personal securities) atau badan
sebagai pihak ketiga yang bertindak sebagai penanggung jawab
apabila terjadi wan prestasi dari pihak debitur.
- Jaminan benda berwujud
Jaminan benda berwujud merupakan jaminan kebendaan
yang terdiri dari barang bergerak maupun barang tidak bergerak,
misalnya kendaraan bermotor, mesin dan peralatan, investasi

kantor, barang dagangan. Jaminan yang bersifat barang tidak
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bergerak antara lain, tanah dan gedung yang berdiri di atas tanah
tersebut atau tanah tanpa gedung, kapal api dengan bobot 20 m?.
- Jaminan benda tidak berwujud
Beberapa jenis jaminan yang dapat diterima adalah jaminan
benda tidak berwujud. Benda tidak berwujud tersebut antara
lain, promes, obligasi, saham, dan surat berharga lainnya.
Barang tidak berwujud tersebut dapat diikat dengan cara
pemindahtanganan atau cessie.
Kredit tanpa jaminan (Unsecured Loan)

Kredit yang diberikan kepada debitur tanpa di dukung adanya
jaminan. Kredit tersebut diberikan atas dasar kepercayaan yang
diberikan oleh bank kepada debitur. Kredit tanpa jaminan ini
risikonya tinggi karena tidak ada pengaman yang dimiliki oleh
bank apabila debitur wan prestasi.

Bank dapat memberikan kredit tersebut kepada debitur yang
dapat diyakini bahwa debitur tersebut dapat membayar
pinjamannya dengan lancar. Bank akan menderita apabila debitur
tidak dapat membayar pinjamnnya. Bank tidak memiliki sumber
pelunasan kedua karena bank tidak memiliki jaminan yang dapat
dijual.

Contoh kredit tanpa jaminan antara lain :
- Kredit dengan jaminan SK (Surat Keputusan) pengangkatan

menjadi pegawai tetap. Bagi bank SK tersebut tidak ada
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artinya, karena bukan merupakan sumber pendapatan, akan
tetapi bagi nasabah, apalagi nasabah tersebut adalah pegawai
negeri sipil, maka SK tersebut merupakan hal yang sangat
penting, sehingga sangat berharga. Debitur tidak ingin SK
tersebut ditahan, sehingga berusaha untuk membayar kembali
pinjamannya.
- Kredit dengan jaminan ijazah
Jaminan ijazah bagi bank tidak ada nilainya, akan tetapi
bagi nasabah sangat berarti, sehingga nasabah berusaha
membayar angsuran®.
Dalam hal ini koperasi wanita Al-Hikmah menerapkan
beberapa unsur fasilitas kredit yaitu:
1. Kepercayaan
Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang
diberikan (berupa uang, barang dan jasa) akan benar-benar
diterima kembali di masa tertentu di masa datang. Kepercayaan
ini diberikan oleh bank, di mana sebelumnya sudah dilakukan
penelitian penyelidikan tentang nasabah baik secara interen
maupun eksteren. Penelitian dan penyelidikan tentang kondisi

masa lalu dan sekarang terhadap nasabah pemohon kredit.

%8 |smail, Manajemen Perbankan (Jakarta: KENCANA, 2013), 107-108.
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2. Kesepakatan
Di samping unsur percaya di dalam kredit juga mengandung
unsur kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima
kredit. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian di
mana masing-masing pihak menandatangani hak dan
kewajibannya masing-masing.
3. Jangka waktu
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu
tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit
yang telah disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk
jangka pendek, jangka menengah atau jangka panjang.
4. Risiko
Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan
menyebabkan suatu risiko tidak tertagihnya/macet pemberian
kredit. Semakin panjang suatu kredit semakin besar risikonya
demikian pula sebaliknya. Risiko ini menjadi tanggungan bank,
baik risiko yang disengaja oleh nasabah yang lali, maupun oleh
risiko yang tidak sengaja. Misalnya terjadi bencana alam atau
bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada unsur kesengajaan
lainnya.
5. Batasan jasa
Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau

jasa tersebut yang kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa
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dalam bentuk bunga dan biaya administrasi kredit ini merupakan
keuntungan bank. Sedangkan bagi bank yang berdasarkan
prinsip syariah balas jasanya ditentukan dengan bagi hasil®.
c. Batasan Pinjaman
Koperasi Al-Hikmah membatasi pinjaman kepada para nasabah
dengan nominal tertentu. Adapun nominal bagi nasabah baru hanya
dibatasi dengan 500.0000 (lima ratus ribu rupiah) dan maksimal
2.000.000 (dua juta) bagi nasabah tetap. Biasanya jenis kredit yang
demikian tergolong pada jenis kredit UMKM (usaha mikro kecil dan
menengah), kredit UKM (usaha kecil dan menengah), kredit korporasi.
a. Kredit UMKM
Kredit UMKM merupakan kredit yang diberikan kepada
pengusaha dengan skala usaha sangat kecil. Misalnya kredit yang
diberikan bank kepada pengusaha tempe, dan peracangan.
b. Kredit UKM
Kredit yang diberikan kepada pengusaha dengan batasan
antara Rp 50.000.000,- dan tidak melebihi Rp 350.000.000,- UKM
sudah memiliki modal yang cukup, serta administrasi yang lebih
baik dibanding dengan UMKM, sehingga bank juga dapat

memenuhi permohonan kreditnya. Kredit UKM antara lain kredit

untuk koperasi, pengusaha kecil (perdagangan, toko, dan grosir).

% Kasmir, Bank, 87-88.
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c. Kredit Korporasi
Jenis kredit ini merupakan kredit yang diberikan kepada
debitur dengan jumlah besar dan diperuntukkan kepada debitur
besar (korporasi). Pada umumnya, bank lebih mudah melakukan
analisis terhadap debitur korporasi karena data keuangannya lebih
lengkap, administrasinya baik, dan struktur permodalannya kuat.”

d. Waktu pinjaman

Selain jumlah yang diberikan kepada nasabah terbatas, koperasi
wanita Al-Hikmah juga memberi waktu batasan penyetoran, yaitu
waktu 2 bulan 15 hari atau 10 minggu, dengan setoran perminggu.
dalam hal ini koperasi wanita Al-Hikmah menerapkan waktu jangka
pendek. Kredit Jangka Pendek merupakan kredit yang diberikan dengan
jangka waktu maksimal satu tahun. Kredit tersebut biasanya diberikan
oleh bank untuk membiayai modal kerja perusahaan yang mempunyai
siklus usaha dalam satu tahun.

2. Kontribusi  Kredit Modal Kerja Dalam Memberdayakan
Perempuan Dusun Sukmoilang Desa Pace Kecamatan Silo
Kabupaten Jember

Secara umum koperasi wanita Al-Hikmah memiliki peran atau
dapat memberi kontribusi kepada masyarakat terutama bagi kaum
perempuan untuk meningkatkan usaha para kaum perempuan yang

memiliki usaha menengah kebawah. Karena pada dasarnya fungsi

" |smail, Manajemen, 108-109.
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kredit ialah merupakan pelayanan kepada masyarakat dalam memenuhi
kebutuhannya untuk meningkatkan usahanya. Koperasi wanita Al-
Hikmah telah memiliki bnayak kontribusi kepada kaum perempuan
dalam meningkatkan usaha atau kualitas perekonomian bagi mereka.
Adapun Kkotribusi yang diberikan koperasi wanita Al-Hikmah kepada
perempuan diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Memberi pinjaman modal kerja kepada para perempuan.

Sebagai mana tujuan dari penggunaan kredit yang mana salah
satunya merupakan kredit modal kerja yang berfungsi untuk
memenuhi kebutuhan modal kerja yang biasanya habis dalam satu
siklus usaha.”" Maka koperasi wanita Al-Hikmah juga berperan
demikian, yaitu memenuhi kebutuahan modal kerja bagi para kaum
perempuan yang memiliki usaha kecil hingga menengah. Dalam
hal ini para anggota koperasi wanita Al-Hikmah telah merasakan
bahwa dengan bantuan pinjaman modal dari koperasi wanita Al-
Hikmah dalam hal modal mereka telah terbantu dan dapat
mengembangkan usaha mereka dan dapat memperbaiki para
perempuan dalam sektor ekonomi.

2. Membantu meringankan beban modal

Bagi para anggota yang masih mau memulai usaha dalam

sektor perdagangan dan kekurangan dalam modal kerja maka

dengan adanya koperasi wanita Al-Hikmah dan mereka menjadi

™|smail, Manajemen, 101.
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anggota didalamnya maka mereka akan dapat terbantu dalam
meringankan beban modal mereka. Hal ini berdasarkan dari salah
satu tujuan pemberian kredit modal kerja yang berfungsi untuk
meringankan modal kerja atau pengadaan barang-barang modal
(aktiva tetap).”> Meskipun sifat waktu yang diberikan koperasi
wanita Al-Hikmah kepada para anggota menggunakan siklus
pendek. Dengan adanya pinjaman modal kerja ini diharapkan bagi
para anggota akan meningkatkan kegairahan berusaha, terutama
bagi para anggota yang memang benar-benar membutuhkan modal
usaha.

Membantu pengembangan usaha

Dilihat dari segi sektor usaha kredit dapat dibagi menjadi
sektor industri, sektor perdagangan, sektor pertanian, peternakan,
perkebunan, sektor jasa, dan sektor perumahan.’

Di koperasi wanita Al-Hikmah semua anggota adalah para
perempuan yang memiliki usaha kecil hingga menengah. Rata-rata
diantara mereka bergerak disektor perdagangan. Dengan menjadi
nanggota di koperasi wanita Al-Hikmah maka perempuan yang
mempunyai usaha tersebut telah memperluas usahanya dalam
sektor perdagangan, misalnya dengan pengakuan anggota yang

telah memperbesar jumlah penjualan.

2 |1smail, 100.
3 Ismail, 105.
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Dari keseluruhan kontribusi yang diberikan koperasi wanita
Al-Hikmah diatas sifat pemberian modal kerja bersifat jangka
pendek. Pemberian ini hanya diberikan dalam waktu jangka pendek
yaitu dengan waktu 10 minggu dan paling lama satu tahun. Kredit
modal kerja ini diberikan untuk membeli bahan baku, biaya upah,
untuk menutup piutang dagang, pembelian barang dagangan, dan
kebutuhan dana lain yang sifatnya hanya digunakan paling lama
satu tahun.

Di koperasi wanita Al-Hikmah yang menjadi objek atau yang
boleh menjadi anggota adalah para kaum perempuan, karena tujuan
utama dari berdirinya kopersasi wanita Al-Hikmah disini adalah
pemberdayaan kaum perempuan dalam sektor perekenomian.

Adapun sasaran umum pemberdayaan perempuan adalah:

1. Meningkatnya kualitas Sumber Daya Manusia Perempuan di
berbagai kegiatan sektor dan sub sektor serta lembaga dan non
lembaga yang mengutamakan peningkatan kemampuan dan
profesionalisme / keahlian kaum perempuan.

2. Mewujudkan kepekaan, kepedulian gender dari seluruh
masyarakat, penentu kebijakan, pengambil keputusan,
perencana dan penegak hukum serta pembaharuan produk
hukum yang bermuatan nilai sosial budaya serta keadilan yang

berwawasan gender.
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3. Mengarusutamakan gender melalui Peningkatan Kualitas
Hidup Perempuan perempuan dalam berbagai kehidupan yang
merupakan salah satu upaya kongkrit dalam pencapaian

penurunan angka kemiskinan.”

"https://kalteng.go.id/INDO/Pemberdayaan_Perempuan.htm (11 Mei 2017).
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang

telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Proses pemberian modal kerja di koperasi wanita Al-Hikmah ini yaitu
berupa menyerahkan Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan sebuah
perjanjian antara anggota dan pihak koperasi. Adapun syarat tersebut
adalah harus warga atau masyarakat Sukmoilang, harus mempunyai
usaha dan berjenis kelamin perempuan.
Kontribusi kredit modal kerja koperasi wanita dalam memberdayakan
perempuan.
Adanya koperasi wanita Al-Hikmah ini diharapkan dapat
memberi kontribusi kepada para anggotanya. Adapun kontribusi yang
diberikan koperasi wanita Al-Hikmah ialah
a. Memberi pinjaman modal kerja kepada para perempuan. Koperasi
wanita Al-Hikmah berperan memenuhi kebutuhan modal kerja bagi
para kaum perempuan yang memiliki usaha kecil hingga
menengah.

b. Membantu meringankan beban modal usaha. Hal ini berdasarkan
dari salah satu tujuan pemberian kredit modal kerja yang berfungsi
untuk meringankan modal kerja atau pengadaan barang-barang

modal (aktiva tetap).

83



84

c. Membantu pengembangan usaha. Di koperasi wanita Al-Hikmah
semua anggota adalah para perempuan yang memiliki usaha kecil
hingga menengah. Rata-rata diantara mereka bergerak disektor
perdagangan. Dengan menjadi anggota di koperasi wanita Al-
Hikmah maka perempuan yang mempunyai usaha tersebut telah
telah memperluas usahanya dalam sektor perdagangan, misalnya
dengan pengakuan anggota yang telah memperbesar jumlah
penjualan.

B. Saran-saran
Setelah melakukan kegiatan penelitian sebagaimana tertuang dalam
skripsi ini, maka diakhir penulisan ini kami ingin memberikan beberapa
saran yang mungkin dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak-pihak
peduli terhadap proses kredit modal kerja dalam memberdayakan
perempuan. Secara khusus saran-saran ini ditujukan:

1. Kepada pihak Koperasi Wanita Al-Hikmah Di Dusun Sukmoilang
Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten Jember agar mengadakan
pelatihan khusus untuk para anggota.

2. Kepada para perempuan agar lebih meningkatkan sosialisasi kepada

masyarakat bahwa perempuan bekerja merupakan suatu hal yang baik.
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Wanita Al-Hikmah?



IAIN JEMBER

KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

JI. Mataram No. 1mangii, Telp. : (0331) 487550, 427005, Fax. (0331) 427005, Kode Pos | 68136
Website : WWW.in-jember.ac.nid — e-mail : info@iain-jember.ac.id

JEMBER \
Nomor - B§2/In.20/7.a/PP.00.9/ 08 /2017
Lampiran =
Perihal - Izin Penelitian Skripsi
Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Sdr : HoSNIwWwA T
Di

TEMPAT

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa untuk penyelesaian Program
Sarjana S-1di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Jember, mohon berkenan kepada Bapak/Ibu | pimpinan
untuk memberikan izin penelitian kepada mahasiswa dengalL identitas
sebagai berikut:

Nama : Mugodimatul Hasanah

NIM : 083134080

Semester : IX (Sembilan)

Prodi : Ekonomi Syariah

Jurusan : Ekonomi Islam

Alamat - Dusun Krajan Desa Pace Kecamatan Silo
Kabupaten Jember.

No TLP : +6285645254772

Judul Skripsi : Peran Kredit Modal Kerja Koperasi Wanita Dalam
Memberdayakan Perempuan Di Desa Pace Dusun
Sukmoilang

Demikian Surat izin ini, atas perhatian dan kerjasamanya di
sampaikan terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Jember, 20 Juli 2017
an. Dekan,

Wakil Dekan Bidang Akadgmik
Dan Pengembangan Lembaga




SURAT KETERANGAN

*ang bertanda tangan di bawah ini:

I&ama : Hosniwati

1abatan : Ketua Koperasi Wanita Al-Hikmah
adan Usaha : Koperasi Wanita Al-Hikmah
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i engan ini menerangkan bahwa:
ama : Mugodimatul Hasanah
M : 083134080

Takultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi S

yariah

lelah selesai melaksanakan Penelitian/riset di Koperasi Wanita Al-Hikmah Desa

ace Dusun Sukmoilang pada tanggal 20 Juli 2017 sa
017.

mvai tanggal 25 September

emikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana
nestinya.
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Koperasi Wanita Al-
tkmahDesa Pace Dusun




DOKUMENTASI

Wawancara bersama ibu Hosniwati (Ketua Koperasi Wanita)



e —1 WA

PAlamat : Desa Pace
Kec. Silo
Kab. Jember

=
=
Z
Z
=
=
==
=
==
=
=
=
=
=
¥

Foto bersama Pengurus Koperasi Wanita Al-Hikmah

Wawancara bersama ibu Afed (Anggota Koperasi Wanita Al-Hikmah)



Salah satu usaha anggota koperasi wanita Al-Hikmah (pedagang kelapa)

Wawancara bersama ibu Agus (Anggota Koperasi Wanita Al-Hikmah)
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1 Kegiatan lTenelitian Di Koperasi Wanita Al-Hikmah Desa Pace
|

Dusun Sukmoilang

No | HarifTanggal Uraian Kegiatan Tanda Tangan
1. | 20Jpli 2017 Memasukkan surat penelitian  di
koperasi wanita Desa Pace Dusun
Sukmoilang /®G7
2. | 09 September 2017 3 Hari pertama penelitian, interview
‘ dengan Ketua Koperasi Wanita l ;
3. | 13 Skptember 2017 ‘ Interview dengan ibu Lilik Winarsih %31 A@
4. | 14 Skptember 2017 | | Interview dengan ibu Afed -
5. | 16 September 2017 ‘ Interview dengan ibu Ifa 7 %
6. | 17 September 2017 | | Interview dengan ibu Mukhlis van 7/ UW
| 40
7. | 21Sgptember 2017 j Interview dengan ibu Lilik Winarsih Q/{/j (/" 1
8. | 24 Sgptember 20171 Interview dengan ibu Agus 1 ’9 = ? !
9, |&58 Interview dengan ibu Mina nL !/ \

|
eptember 2017 |

Jember, 02 Desember 2017

Ketua Koperasi Wanita Al-Hikmah
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